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“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar 

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) 

yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam 

kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

sesuangguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahan (Edisi Penyempurnaan 2019), (Jakarta : Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm. 28.  
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian penulis yang telah mempelajari 

sebuah karya kitab tafsir, yaitu kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, yang dikarang oleh Sayyid 
Quthb. Isu tentang pola beragama yang wasathiyyah mendapat perhatian yang cukup luas 

di era ini di tengah munculnya paham ekstrim kiri maupun ekstrim kanan dan isu tersebut 

juga mendapat perhatian yang cukup serius dalam kitab tafsir ini. Dalam kitab tafsi>r Fi> 
Zhila>l Al-Qur’a>n dikemukakan beberapa hal di antaranya prinsip-prinsip wasathiyyah (QS 

Al-Baqarah [2] : 143 dan implementasi dari prinsip-prinsip wasathiyyah (QS A>li ‘Imra>n 
[3] : 110). Kemudian fokus pembahasan pada skripsi ini ialah : 1) Bagaimana term 

wasathiyyah dalam Al-Qur‟an? 2) Bagaimana analisis penafsiran tentang Islam 

wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110?.  
Jenis dalam penelitian ini ialah penelitian library research. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metode analisis yang digunakan yaitu 

content analysis. Proses analisis data dilakukan dengan cara menarik kesimpulan dari 

berbagai dokumen tertulis untuk mengidentifikasi suatu pesan atau data secara sistematis 

dan objektif dalam konteksnya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya term wasathiyyah di dalam Al-

Qur’a>n terdiri dari tiga bentuk yaitu wustha, ausath, dan wasathan, serta disebutkan 

sebanyak empat kali yang terbagi dalam tiga surah yaitu QS Al-Baqarah [2] : 238, QS Al-

Ma>idah [5] : 89, QS Al-Qalam [68] : 28, dan QS Al-Baqarah [2] : 143, serta secara umum 
mengandung makna pertengahan. Kemudian Sayyid Quthb mendefinisikan Islam 

wasathiyyah sebagai umat yang seimbang dalam segala aspek di antaranya pada aspek 

pandangan, keyakinan, pemikiran, perasaan, peraturan, keserasian hidup, ikatan, hubungan, 

tempat, serta zaman. Ia juga menegaskan bahwasanya umat Islam mengalami kerusakan 

dikarenakan jauh dari konsep wasathiyyah berbasis Iman kepada Allah SWT, karena tidak 

dikatakan wasathiyyah apabila tidak beriman kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, QS Al-

Baqarah [2] : 143 sebagai ayat yang menjadi penjelas dari prinsip dasar wasathiyyah, 

sedangkan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110 sebagai ayat yang berkaitan dengan implementasi dari 
prinsip-prinsip wasathiyyah tersebut.  

 

Kata kunci : Islam Wasathiyyah, Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, Sayyid Quthb.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ciri khas yang selama ini melekat pada bangsa Indonesia ialah bangsa yang 

terdiri dari berbagai macam etnis dan budaya, yang dalam hal tersebut tergambar 

dari keragaman suku, ras, adat istiadat, dan agama. Pada dasarnya sifat multi 

budaya dan etnis merupakan nilai yang besar bagi Indonesia jika keragaman ini 

dapat menjadikan Indonesia dalam bingkai NKRI, serta rakyat juga bergandengan 

tangan untuk memajukan bangsa ini. Sehingga, di tengah kondisi bangsa Indonesia 

yang terdiri dari berbagai macam etnis dan budaya, maka, kehadiran Islam 

wasathiyyah diharapkan menjadi solusi dengan cara beragama yang diusulkan. 

Islam wasathiyyah bukan dalam arti yang tidak jelas, dan juga bukan Islam 

wasathiyyah yang identik dengan prasangka model Barat yang cenderung 

memperjuangan kebebasan yang berlebihan, tetapi Islam wasathiyyah disebut-sebut 

sebagai prinsip-prinsip yang universal seperti keadilan, persamaan, kasih sayang, 

serta keseimbangan. Keseimbangan yang ada dalam Agama Islam memiliki 

ketersambungan yang erat dengan tradisi Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya. 

Kemudian Islam wasathiyyah seperti itu dapat ditemukan dalam semua ilmu 

keislaman, mulai dari aspek keimanan, syari>at, tasawuf, tafsi>r hadi>st, dan dakwah.  

Pola keagamaan yang wasathiyyah merupakan ciri dari pola keagamaan 

mayoritas umat Islam Indonesia. Selama bertahun-tahun, model keagamaan 

semacam ini telah dipertahankan dan membantu menjaga kerukunan sosial 

masyarakat Indonesia yang dikenal sangat beragam. Baru belakangan ini model 
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beragama yang wasathiyyah menghadapi tantangan yang tidak ringan
2
 dengan 

adanya tantangan terhadap paham keagamaan yang sangat ekstrim, seperti 

konservatisme, fundamentalisme, radikalisme, dan liberalisme di satu sisi, yang 

mengancam tidak hanya model beragama yang wasathiyyah, tetapi juga kehidupan 

berbangsa dan berneagara. Kehadiran model keagamaan yang moderat penting dan 

mendesak untuk dilaksanakan. Islam wasathiyyah tidak hanya dapat meredam 

ketegangan berbagai macam kubu yang dapat menimbulkan ketegangan dan 

konflik, tetapi juga dapat lebih meningkatkan modal sosial umat beragama, baik 

lokal, nasioal dan global.
3
   

Menyebarnya ide-ide sesat tentu akan mengancam keamanan generasi 

muslim sekarang dan yang akan datang. Dampak negatif terhadap penyebaran ide 

sesat yaitu mengganggu masyarakat luas, merugikan pengikutnya, dan bahkan 

masyarakat mengalami krisis keimanan. Ujung-ujungnya masyarakat bingung di 

tengah hiruk pikuk urusan beragama.
4
  

Dengan adanya efek yang bahaya dari ide tersebut. Oleh sebab itu, para 

akademisi dan generasi muda harus mencegah diri dari paham tersebut yang akan 

merugikan diri sendiri, agama, serta bangsa. Untuk mencegah dari penyebaran ide-

ide sesat, intoleransi, dan takfiri, diperlukan sebuah formula yang dapat 

memperkuat kaum muda dari ide-ide tersebut. Maka penulis nencoba memberikan 

karakter wasathiyyah.
5
   

Ketika membahas tentang wasathiyyah, hal pertama yang harus diketahui 

dan diyakini, ialah, bahwasanya ciri khas yang melekat pada ajaran yang diajarkan 

                                                             
2
Aksin Wijaya dkk, Berislam di Jalur Tengah, (Yogjakarta : IRCiSoD, 2020), hlm. 132. 

3
Aksin Wijaya dkk, Berislam…, hlm. 131. 

4
Risma Savhira dan Alaika M. Bagus Kurnia, Konsep Wasathiyyah dan Relevansinya Bagi Pemuda 

dalam Menangkal Aliran Sesat, Islamica, Vol. 19. Nomor 2, Juni 2019, hlm. 324.  
5
 Ibid.  
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oleh Agama Islam yaitu ajaran yang bersifat moderat. Oleh sebab itu Sayyid Quthb 

pada saat menafsirkan QS Al-Baqarah [2] : 143 menyatakan bahwasanya seorang 

yang beriman harus memiliki sifat yang wasathiyyah. Yaitu, wasathiyyah pada 

aspek keyakinan, pemikiran, pandangan, pikiran, serta wasathiyyah pada aspek 

hubungan.
6
  

Sebagai bagian dari keseimbangan, Nabi Muhammad SAW tidak 

membolehkan umat Islam untuk menjalankan agamanya secara berlebihan. Akan 

tetapi dilakukan sebagaimana mestinya, tidak terlalu kekurangan maupun 

berlebihan.
7
  

Citra keseimbangan yang menjadi ciri wasathiyyah itulah yang disebut 

dengan “moderasi”. Dalam Bahasa Inggris kata “moderat” seakar dengan 

“moderation”, yang bermakna suatu sikap yang sedang serta tidak berlebihan.
8
 

Seandainya kita mengatakan “orang ini moderat”, maka orang itu dalam 

perilakunya wajar saja, normal, serta tidak ekstrim, baik ekstrim kiri maupun 

kanan.
9
  

Moderasi dalam kajian Bahasa Arab dipadankan dengan kata wasath atau 

wasathiyyah, yang kemudian seseorang yang memiliki sikap wasathiyyah disebut 

sebagai seorang wa>sith. Lebih lanjut, kata wa>sith di dalam bahasa Indonesia telah 

menjadi kata serapan yang populer dimaknai sebagai seseorang yang memimpin 

pertandingan sepak bola. Lebih jelasnya lagi, menurut pakar di bidang bahasa Arab, 

wasath memiliki makna sebagai “Segala sesuatu yang baik menurut objeknya”. 

                                                             
6
M Quraish Shihab, Wasathiyyah (Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama), (Tangerang : 

Lentera Hati, 2019), hlm. 35.  
7
Tim Penyusun Kementerian Agama, Moderasi Islam, (Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur‟an, 2012), hlm. 5.  
8
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1996), hlm. 384.   
9
Tim Penyusun Kementerian Agama, Moderasi…, hlm. 5.  
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Lebih lanjut, menurut perkataan orang Arab bahwasanya posisi tengah-tengah ialah 

posisi yang paling baik, yang dalam hal ini, misalnya, dermawan, yaitu sikap di 

antara kikir dan boros, pemberani, sikap di antara penakut (al-jubn) dan 

nekat/ngawur (taha>wur), dan lain-lain. Al-Qur‟an juga menggambarkan tentang 

kemurnian air susu, yang posisinya di antara dua kotoran.
10

 Firman Allah SWT :  

                                11  

Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. 

Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam perutnya, dari 

antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan oleh orang-orang 

yang meminumnya.
12

  

 

 Sedangkan yang terkait dengan tingkah laku, ada ayat yang menjelaskan 

tentang sikap wasathiyyah tersebut, yaitu :  

                                     

         13   

Katakanlah (Nabi Muhammad SAW), “Serulah “Allah SWT” atau serulah “Ar-

Rahman” Nama mana saja yang kamu seru, (maka itu baik) karena Dia mempunyai 

nama-nama yang terbaik (Asmaul Husna). Janganlah engkau mengeraskan (bacaan) 

shalatmu dan janganlah (pula) merendahkannya. Usahakan jalan (tengah) diantara 

(kedua)-nya!”
14

 

 

. Ayat ini mengajarkan kita untuk berdoa kepada Allah SWT dengan cara 

yang sedang saja, artinya tidak terlalu keras ataupun terlalu lambat. Akan tetapi, 

larangan di sini tidak dalam arti tidak boleh bersuara. Namun, larangan di sini 

terkait dengan tingkah laku kaum musyrik yang dengan sengaja mengeraskan 

suaranya untuk menganggu mereka. Dan juga, jangan terlalu lambat, sehingga 

                                                             
10

Tim Penyusun Kementerian Agaama, Moderasi…, hlm. 5.  
11

QS An-Nahl [66] : 16.  
12

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan 2019). (Jakarta : 

Lanjah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm. 382. 
13

QS Al-Isra [17] : 110. 
14

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, hlm. 409.   
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orang lain tidak dapat mendengar, padahal orang lain berharap bimbingan dari 

doanya.
15

  

Ajaran Islam yang wasathiyyah ialah ajaran yang menugaskan umatnya 

untuk selalu bersikap wasathiyyah dalam segala kondisi. Konsep Islam 

wasathiyyah sudah menjadi dambaan dari agama Islam yang diharapkan mampu 

membawa Agama Islam menjadi lebih maju dan relevan di era 

Modern/Kontemporer ini. Islam wasathiyyah bukan merupakan konsep atau ajaran 

yang baru lahir di abad 20 ini, akan tetapi konsep Islam wasathiyyah sudah ada 

sejak Islam ini lahir, yang dalam hal ini tergambar di dalam cara beragama 

dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya.
16

  

Wasathiyyah dalam tilikan mufassir kenamaan asal Indonesia, M. Quraish 

Shihab, ialah ajaran yang menugaskan umatnya agar selalu menjaga keseimbangan 

antara perkara yang ukhrawi dan duniawi, maupun aspek kehidupan lainnya, yang 

harus selalu diiringi dengan melihat kondisi objektif yang dialami dan tuntuan 

zaman terhadap agama Islam. Jadi, wasathiyyah merupakan keseimbangan yang 

dibawa dengan misi “tidak kekurangan maupun kelebihan”, tetapi sekaligus bukan 

sikap yang menghindari keadaan yang sulit. Karena Agama Islam mengajarkan 

kesetiaan pada kebenaran secara proaktif namun bijaksana.
17

 

Konsep pemikiran Islam yang wasathiyyah menjadi menarik dan dambaan 

seluruh entitas muslim, setelah munculnya dua pemikiran yang mengatakan dirinya 

sebagai Islam. Pemikiran yang pertama disebut sebagai al-khawa>rij al-judud yang 

mengusulkan pemikiran yang kaku dan konstan. Komunitas ini berpandangan 

bahwasanya agama Islam merupakan agama yang tertulis dan konstan, sehingga 

                                                             
15

Tim Penyusun Kementerian Agaama, Moderasi…, hlm. 6. 
16

Muhammad Khairan Arif, ModerasiIslam (Islam Wasathiyyah) Perspektif Al-Qur‟an, As-Sunnah, 

Serta Pandangan Para Ulama dan Fuqaha, Ar-Risalah, Vol. 9, Nomor 1, Juni 2020, hlm. 23.  
17

M Quraish Shihab, Wasathiyyah…, hlm. 43. 
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tidak menerima sedikit pun perubahan, baik dalam bidang ibadah, kaifi>yat, maupun 

mu’a>malat. Pemahaman dan pemikiran tersebut menimbulkan kesan negatif 

terhadap Islam, bahkan telah menimbulkan stigma buruk terhadap Islam sebagai 

agama yang keras, tertutup, radikal, dan tidak manusiawi.
18

  

Sedangan gerakan dan pemikiran kedua disebut sebagai al-muktazilah al-

judud yang mengusulkan pemikiran yang bersifat naratif dan rasionalistik. Gerakan 

ini berpandangan bahwa Islam adalah agama yang shahih dan fleksibel untuk 

semua budaya dan perkembangan zaman dalam syariah, ibadah kaifi>yat, hukum, 

mu’a >malat, dan bahkan beberapa keyakinannya. Ketika aliran pemikiran pertama 

kaku, sulit untuk menerima yang baru dalam agama, sedangkan pemikiran kedua, 

mereka menerima semua perubahan, membiarkan segala sesuatu yang baru dalam 

Islam dalam segala aspek. Pemikiran seperti ini menunjukkan bahwasanya ada 

teks-teks dalam Al-Qur’a>n maupun Hadi>ts yang bertentangan dengan konsep 

modernisme. 
19

 

Ulama-ulama di era kontemporer sangat menyadari bahwasanya benturan 

antara dua aliran pemikiran yang berlawanan ini, yaitu, antara ekstrim kanan dan 

ekstrim kiri sangat berbahaya bagi peradaban Islam dan kehiduapan masyarakat di 

sini. Maka lahirlah ulama-ulama yang wasathiyyah, seperti Rasyid Ridha, Hasan Al 

Banna, Abu Zahrah, M. Quraish Shihab, Muhammad Zainul Majdi, Mahmud 

Syaltout, Yusuf Qardhawi, Wahbah Az Zuhaili, dan lain-lain. Para ulama-ulama 

tersebut berusaha agar umat Muslim menjadikan konsep Islam wasathiyyah sebagai 

paradigma di dalam menjalankan agama.
20

 

                                                             
18

Muhammad Khairan Arif, Moderasi…, hlm. 23. 
19

Ibid.  
20

Ibid., hlm. 24. 
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Islam wasathiyyah merupakan jalan tengah dalam mengamalkan agama, 

baik esktrim kanan maupun ekstrim kiri. Oleh karena itu, Islam wasathiyyah sangat 

penting dalam konteks Indonesia saat ini untuk menjaga keutuhan dan 

keberlanjutan bangsa yang besar dan tercinta ini. Salah satu cara untuk 

mewujudkan Islam wasathiyyah adalah mengamalkan dan menjalankan ajaran 

persaudaraan dalam Islam yang juga dikenalkan dengan nilai-nilai ukhuwah dan 

ajaran islam wasathiyyah, yaitu islam moderat. Dengan pengimplementasian ini, 

diharapkan dapat menghasilkan orang-orang yang sangat toleran dalam segala 

bidang.
21

  

Prinsip keseimbangan yang ada pada ajaran Islam yang wasathiyyah, ialah 

prinsip yang berusaha untuk menjadi penengah di antara pandangan atau pemikiran 

Islam yang fundamentalis dan Islam yang liberalis. Sehingga, konsep Islam yang 

wasathiyyah berusaha membangun perdamaian antara pemeluk Islam dengan yang 

lain, sehingga Islam wasathiyyah membebaskan manusia dari keraguan dan 

ketakutan. Seperti yang diutarakan oleh Mujamil Qomar, “Islam wasathiyyah 

menawarkan wacana pencerahan tentang pembebasan yang tidak didasarkan pada 

pendekatan kekerasan.” Lebih lanjut, Mujamil Qomar menegaskan bahwasanya 

peradaban Islam yang wasathiyyah dibangun atas kombinasi antara akal, intuisi, 

wahyu, serta syari>at.
22

  

Oleh karena itu, wasathiyyah Islam memiliki pengalaman memainkan peran 

yang serbaguna dalam menangani berbagai jenis dan bentuk tantangan. Lebih jauh, 

Islam yang wasathiyyah ialah prinsip yang selalu bersikap bijak di dalam 

menghadapi kebiasaan atau tradisi yang melekat di tengah-tengah masyarakat. 

                                                             
21

Junaidi dan Tarmizi Ninoersy, Nilai-Nilai Ukhuwwah dan Islam Wasathiyyah Jalan Moderasi 

Beragama di Indonesia, Riset dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, Nomor 1, Juni 2021, hlm. 90.  
22

Mujamil Qomar, Moderasi Islam Indonesia. (Yogjakarta : IRCiSoD, 2021), hlm. 19.  
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Azyumardi Azra menegaskan bahwasanya untuk melakukan islamisasi di tengah 

kondisi bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai macam etnis dan budaya harus 

dibarengi dengan melihat sejarah lokal yang ada pada etnis dan budaya tersebut.
23

 

Nor Huda menambahkan bahwa proses islamisasi di Indonesia sangat kompleks 

dan panjang. Penerimaan Islam terhadap tradisi masyarakat adat diintergrasikan ke 

dalam tradisi, norma, dan cara hidup setempat.
24

 Pertemuan mereka membawa pada 

pertukaran antara ajaran baru Islam dan tradisi lokal yang begitu mengakar di 

masyarakat sehingga sulit untuk membedakan asal-usulnya. 
25

 

Itulah sekilas tentang wawasan Islam wasathiyyah yang menjadi ciri khas 

Islam di Indonesia sejak awal. Oleh sebab itu, untuk menegaskan kembali prinsip 

wasathiyyah, peneliti menjadikan karya dari Sayyid Quthb, yaitu tafsi>r Fi> Zhila>l 

Al-Qur’a>n sebagai acuan awal untuk menilik kembali prinsip wasathiyyah yang 

telah membuat peradaban Islam mencapai puncak kejayaannya.   

Isu wasathiyyah Islam masing sangat hangat untuk diperbincangkan, karena 

Islam wasathiyyah merupakan solusi keagamaan yang paling efektif dalam konteks 

kondisi multi etnis dan budaya di Indonesia. Dan, kitab tafsi>r karya Sayyid Quthb 

yaitu Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n ialah kitab tafsi>r yang sangat cocok untuk membahas 

tentang prinsip Islam yang wasathiyyah. Oleh sebab itu penulis sangat tertarik 

untuk membahasnya dan mengangkat judul “Penafsiran tentang Islam 

Wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS A>li-‘Imra>n [3] : 110 

Menurut Sayyid Quthb dalam Kitab Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n.    

 

                                                             
23

 Azyumardi Azra, Islam Nusantara : Jaringan Global dan Lokal (Bandung : Mizan, 2002), hlm. 

15. 
24

 Nor Huda, Islam Nusantara : Sejarah Sosial Inteletual Islam di Indonesia (Yogjakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2013), hlm. 61. 
25

Mujamil Qomar, Moderasi…, hlm. 20. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, dengan demikian, peneliti 

menyusun pokok-pokok yang menjadi permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana term wasathiyyah dalam Al-Qur’a >n? 

2. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb tentang Islam wasathiyyah dalam QS Al-

Baqarah [2] : 143 dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan penelitian  

a. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi makna dari term wasathiyyah dalam 

Al-Qur’a>n.  

b. Mengidentifikasi serta menganalisis penafsiran Sayyid Quthb di dalam 

tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n tentang Islam wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah 

[2] : 143 dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1) Meningkatkan wawasan tentang prinsip Islam yang wasathiyyah dalam 

tilikan Sayyid Quthb pada kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n. 

2) Sebagai bahan pembanding bagi peneliti yang hendak meneliti tentang 

Islam wasathiyyah dalam pandangan Sayyid Quthb pada kitab tafsi>r Fi> 

Zhila>l Al-Qur’a>n.  

b. Manfaat Praktis  

1) Dapat dipraktikkan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

mengenai konsep Islam wasathiyyah.  

2) Dapat menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya Islam wasathiyyah 

ditengah kondisi umat Islam Indonesia yang multi etnis dan budaya. 
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D. Telaah Pustaka  

Penelusuran terhadap kajian-kajian tentang Islam wasathiyyah diperlukan 

untuk menghindari kesamaan pembahasan maupun metodologi yang digunakan, 

sehingga peneliti dapat mengangkat pembahasan dan metodologi yang berbeda.  

Adapun karya lain yang mengangkat judul tentang Islam wasathiyyah, 

antara lain :  

1. Skripsi dari Hidayatur Rohmah yang berjudul Ummatan Wasathan dalam Al-

Qur’a>n Surah Al-Baqarah Ayat 143 (Studi Komparatif  Kitab Tafsi>r Fi> Zhila>lil 

Qur’an, Ja>mi’ Al-Baya>n ‘An Ta’wi>l Al-Qur’a >n, dan Al-Qur’a >n Al-‘Azi>m). 

Dalam skripsinya ia menggunakan metode penelitian pusataka (library 

research) dan pendekatan metode komparatif (muqa>ran). Hasil penelitian 

Hidayatur Rohmah menunjukkan bahwa Sayyid Quthb memaknai ummatan 

wasathan sebagai orang-orang yang terpilih, penjamin keadilan, keseimbangan 

antar umat, dan keseimbangan yang dapat meningkatkan kualitas hidup. Ath-

Thabari menjelaskan ummatan wasathan sebagai masyarakat yang seimbang, 

yang sifatnya berada-ada diantara dua ekstrem, ialah ekstrim kanan maupun 

ekstrim kiri. Sementara itu, Ibnu Katsir menjelaskan ummatan wasathan ialah 

umat yang akan menjadi saksi bagi tingkah laku umat lainnya, karena umat 

yang wasathan, yaitu umat yang selalu bersikap adil, serta umat yang terpilih 

dan terbaik.
26

 Dengan demikian, persamaan dari penelitian ini ialah tema yang 

diangkat sama-sama tentang ummatan wasathan, sedangkan perbedannya yaitu 

dalam penelitian Hidayatur Rohmah menggunakan metode komparatif. 

                                                             
26

Hidayatur Rohmah, Ummatan wasathan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah Ayat 143 (Studi 

Komparatif Kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, Jami‟ Al-Bayan An Ta‟wili Al-Qur‟an, dan Al-Qur‟an Al-„Azim), 

(Skripsi, FUAD IAIN CURUP, CURUP, 2019), hlm. 27.  
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Sedangkan penelitian yang peneliti ialah mendeskripsikan pandangan Sayyid 

Quthb tentang Islam wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS A>li 

‘Imra>n [3] : 110 pada kitab tafsirnya.   

2. Skripsi dari Sabri Mide yang berjudul Ummatan wasathan dalam Al-Qur‟an 

(Kajian Tafsi>r Tah}li>li dalam QS Al-Baqarah [2] : 143). Dalam skripsinya ia 

menggunakan metode penelitian pustaka (library reaserch) dan metode 

pendekatan tafsi>r tah}li>li. Hasil penelitian Sabri Mide menghasilkan bahwasanya 

ummah didefinisikan sebagai pengikut agama, sedangkan wasathan 

didefinisikan sebagai jalan tengah. Oleh sebab itu ummatan wasathan 

didefinisikan sebagai seorang pengikut agama yang menjalankan prinsip-

prinsip jalan tengah. Dalam interpretasi terhadap QS Al-Baqarah [2] : 143, 

ummatan wasathan dimaknai sebagai umat yang selalu bersikap adil dan 

seimbang, serta mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW. Ummatan Wasathan 

merupakan sebuah konsep umat yang mendengungkan keadilan, kesetaraan, 

toleransi, pluralisme, kebebasan, serta non-diskriminasi.
27

 Dengan demikian, 

persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama mengangkat tema yang sama, 

yaitu tentang ummatan wasathan, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian 

Sabri Mide menggunakan kajian tah}li>li  untuk menafsirkan QS Al-Baqarah [2] : 

143. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ialah menjelaskan pandangan 

Sayyid Quthb tentang Islam wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan 

QS A>li ‘Imra>n [3] : 110 dalam kitab tafsirnya.  

3. Skripsi dari Rizkiyatun Hozaituna yang berjudul Konsep Ummatan Wasathan 

dalam Al-Qur‟an : Komparasi Penafsiran Ibn Jarir Ath-Thabari dan Ibnu Asyur. 

                                                             
27

Sabri Mide, Ummatan Wasatan dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahlili dalam QS Al-Baqarah/2 : 

143), (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alaudin Makasar, Makasar), hlm. 27.  
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Dalam skripsinya ia menggunakan metode penelitian pustaka (library research) 

dan pendekatan tafsir komparatif. Hasil dari penelitian Rizkiyatun Hozaituna 

menunjukkan bahwasanya Ibnu Jarir Ath-Thabari mendefinsikan ummatan 

wasathan sebagai umat muslim yang adil, sedangkan Ibnu Asyur 

mendefinisikannya sebagai umat yang adil, serta umat yang damai.
28

 Dengan 

demikian, persamaan dalam penelitian ini, ialah tema yang diangkat sama-sama 

tentang ummatan wasathan, sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian 

Rizkiyatun Hozaituna menggunakan metode komparasi. Sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan ialah mendeskripsikan pandangan Sayyid Quthb tentang 

Islam yang wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS A>li ‘Imra>n [3] 

: 110 dalam kitab tafsirnya. 

4. Skripsi dari Farhan Triana Rahman yang berjudul Moderasi Beragama menurut 

Sayyid Quthb (Kajian Sosio Historis Penafsiran Sayyid Quthb pada QS Al-

Baqarah ayat 143). Dalam Skripsinya ia menggunakan metode penelitian 

pustaka (library research) dengan pendekatan kajian sosio historis. Hasil dari 

penelitian Farhan Triana Rahman menunjukkan bahwa Sayyid Quthb dalam 

tafsirnya tentang moderasi beragama atau ummatan wasathan dipengaruhi oleh 

pengalaman hidup dan spontanitas. Sayyid Quthb mendefinisikan moderasi 

beragama sebagai tatanan dalam masyarakat Islam yang mengikuti ajaran 

ketuhanan, mewujudkan kehidupan yang setara, serasi, adil dan seimbang 

antara kebutuhan rohani dan jasmani, yang akan menjadi saksi bagi orang 

                                                             
28

Rizkiyatun Hozaituna, Konsep Ummatan Wasatan dalam Al-Qur‟an : Komparasi Penafsiran Ibn 

Jarir Ath-Thabari dan Ibnu Asyur, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta 

2019), hlm. 60.  
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lain.
29

 Dengan demikian, persamaan dari penelitian ini, ialah sama-sama 

mengangkat tema yang sama tentang moderasi beragama, sedangkan 

perbedaannya yaitu dalam penelitian Farhan Triana Rahman menggunakan 

kajian sosio historis penafsiran Sayyid Quthb dalam QS Al-Baqarah [2] : 143. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ialah mendeskripsikan pandangan 

Sayyid Quthb tentang Islam yang wasathiyyah pada QS Al-Baqarah [2] : 143 

dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110 di dalam kitab tafsirnya. 

5. Tesis dari Iffaty Zamimah yang berjudul Al-Wasathiyyah dalam Al-Qur‟an 

(Studi Tafsir Al-Mara>ghi, Al-Muni>r, dan Al-Misba>h). Dalam tesisnya ia 

menggunakan metode pustaka (library research) dengan pendekatan tafsir 

komparatif (muqa>ran). Penelitian dari Iffaty Zamimah menghasilkan 

bahwasanya Al-Maraghi mendefinisikan wasathiyyah sebagai umat yang adil 

serta pilihan. Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwasanya umat yang 

wasathiyyah adalah orang-orang terpilih yang berkarakter wasathiyyah dalam 

segala kondisi. Sementara itu, M. Quraish Shihab mendefinsikan wasathiyyah 

sebagai karakter yang dimiliki oleh umat Islam yaitu berupa sikap damai dalam 

segala persoalan kehidupan. Perbedaan ketiga mufassir yaitu Al-Maraghi dan 

Wahbah Az-Zuhaili dalam menafsirkan QS Al-Baqarah [2] : 143 dengan 

menggunakan makna hakiki. Sedangkan M. Quraish Shihab dengan makna 

majaziy.
30

 Dengan demikian, persamaan dalam penelitian ini, ialah sama-sama 

mengangkat tema yang sama yaitu tentang al-Wasathiyyah, sedangkan 

perbedaannya ialah dalam penelitian Iffaty Zamimah menggunakan pendekatan 

                                                             
29

Farhan Triana Rahman, Moderasi Beragama Menurut Sayyid Quthb (Kajian Sosio Historis Sayyid 

Quthb Pada QS Al-Baqarah Ayat 143 Dalam Kitab Fi Zhilalil Qur‟an), (Skripsi, Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyyah Surakarta, Surakarta, 2021), hlm. 1.  
30

Iffaty Zamimah, Al-WasathiyyahDalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Al-Maraghi, Al-Munir, dan Al-

Misbah), (Tesis, Pascasarjana IIQ Jakarta, Jakarta, 2015), hlm. 8.  
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tafsi>r komparatif. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ialah 

mendeskripsikan pandangan Sayyid Quthb tentang Islam yang wasathiyyah 

dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110 di dalam kitab 

tafsirnya. 

E. Kerangka Teori  

1. Pengertian Islam Wasathiyyah 

Moderasi ialah kata yang berasal dari Bahasa Latin, yaitu moderatio yang 

dimaknai dengan “kesedangan atau sedang-sedang”.
31

 Sedangkan di dalam 

KBBI, kata moderasi dimaknai sebagai sikap untuk mengurangi kekerasan serta 

menghindari sikap ekstrim. 
32

 

Apabila seseorang berkata, “ia bersikap moderat”, kalimat itu artinya 

seseorang berperilaku tidak berlebih-lebihan, wajar, serta biasa-biasa saja.
33

  

Sedangkan sikap yang sedang dan tidak berlebihan merupakan pemaknaan 

dari kata moderation di dalam kamus Bahasa Inggris.
34

 Lebih lanjut, dalam 

Bahasa Arab, kata moderasi di terjemahkan dengan wasath atau wasathiyyah.
35

 

Semua kata ini juga mengandung pengertian pilihan terbaik. Orang yang 

bersikap moderat, berada di tengah-tengah alias netral tidak memihak kepada 

salah satu kelompok disebut wa>sith. Kata wa>sith telah dijadikan ke dalam 

Bahasa Indonesia menjadi “wasit” yang setidaknya mempunyai empat makna, 

ialah 1) Penengah, 2) Perantara, 3) Pelerai, pemisah, pendamai, bagi pihak-pihak 

yang bersengketa atau berselisih, serta 4) Pemimpin dalam sebuah pertandingan. 

                                                             
31

Aksin Wijaya dkk, Berislam…, hlm. 133. 
32

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat 

Bahasa, 2010), hlm. 964.  
33

Aksin Wijaya dkk, Berislam…, hlm. 133.  
34

John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1996), hlm. 384.   
35

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : PT Hidakarya Agung, 1989), hlm. 489.   
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Karenanya, seorang wasit haruslah bertindak netral, adil, dan seimbang, seorang 

wasit diharapkan dapat melahirkan pilihan atau keputusan terbaik. 
36

 Lebih 

lanjut, kata wasath juga dimaknai sebagai “segala yang baik sesuai dengan objek 

dan proporsinya”. Sebagai contoh, sikap “dermawan”, berarti sikap antara boros 

dan pelit.
37

  

Lawan kata moderasi atau wasathiyyah adalah berlebihan. Berlebihan 

(tatha>ruf) dalam Bahasa Inggris di terjemahkan dengan extreme yang 

didefinisikan sebagai “berbuat keterlaluan, pergi dari ujung ke ujung, berbalik 

memutar, mengambil tindakan/jalan sebaliknya”.
38

 Sedangkan di dalam KBBI, 

sikap yang ekstrem dimaknai dengan “paling ujung, paling tinggi, dan paling 

keras”.
39

 Makna yang serupa dengan kata ekstrem dalam bahasa Arab yaitu, al-

guluw dan tasyadudu.
40

  

Ahmad Umar Hasyim dan M. Quraish Shihab mendefinisikan wasathiyyah 

sebagai :  

“Keseimbangan dan kesetimpalan antara kedua ujung sehingga salah 

satunya tidak mengatasi ujung yang lain. Tiada keberlebihan tidak juga 

keberkurangan. Tiada pelampauan batas tidak juga pengurangan batas. Ia 

mengikuti yang paling utama, paling berkualitas, dan paling sempurna.”
41

  

Muhammad Imara>h mendefinisikan bahwasanya wasathiyyah yang ada 

dalam Agama Islam mengarahkan umat nya untuk melihat pandangan yang 

berada di kiri maupun di kanannya. Dengan begitu tidak terjebak pada 

pandangan yang terlalu kiri ataupun kanan. Akan tetapi mengarahkan umat nya 

                                                             
36

Aksin Wijaya dkk, Berislam…, hlm. 133. 
37

Ibid.  
38

John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus…, hlm. 227.  
39

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus…, hlm. 381.  
40

Mahmud Yunus, Kamus…, hlm. 301.  
41

M Quraish Shihab, Wasathiyyah…, hlm. 39. 
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untuk mengambil sebagian pandangan yang baik di antar kedua sisi untuk 

mewujudkan pemikiran yang seimbang.
42

  

Wasathiyyah menurut pakar tafsir asal Indonesia, M. Quraish Shihab, ialah 

umat yang ditugaskan agar selalu menjaga keseimbangan antara perkara yang 

ukhrawi dan duniawi, maupun aspek kehidupan lainnya, yang harus selalu 

diiringi dengan melihat kondisi objektif yang dialami dan tuntuan zaman 

terhadap agama Islam. Jadi wasathiyyah merupakan keseimbangan yang dibawa 

dengan misi “tidak kekurangan maupun kelebihan”, tetapi sekaligus bukan sikap 

yang menghindari keadaan yang sulit. Karena Agama Islam mengajarkan ajaran 

yang setia pada kebenaran yang dibarengi dengan sikap bijaksana.
43

 

Yusuf Qardhawi mendefinisikan Islam wasathiyyah sebagai al-tawa>zun 

(keseimbangan), yaitu suatu keseimbangan yang secara sekilas tampak 

bertentangan di antara dua sisi tersebut, misalnya keseimbangan pada ruhiyah 

serta maddiyah, tsabat serta taghayyur, fardiyah serta jama>iyyah, dan pada 

waqi>yah serta mitsaliyah.
44

  

Kementrian Agama Republik Indonesia mendefinisikan Islam wasathiyyah 

melalui bukunya Moderasi Beragama sebagai pandangan maupun perilaku yang 

mengambil posisi netral, tidak ekstrim dalam beragama, serta selalu bertindak 

adil.
45

  

Wasathiyyah menurut Majelis Ulama Indonesia, ialah ajaran yang 

dijalankan dengan memperhatikan kearifan lokal serta kondisi Bangsa Indonesia. 

                                                             
42

Ibid., hlm. 41.  
43

Ibid., hlm., 43.  
44

Zainun Wafiqatun Niam, Konsep Islam WasathiyyahSebagai Wujud Islam Rahmatan Lil‟Alamin : 

Peran NU dan Muhammadiyyah dalam Mewujudkan Islam Damai di Indonsia, PALITA. Vol 4, Nomor 2, 

Oktober 2019, hlm. 95 
45

Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta : Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 17.  
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Dari definisi diatas, MUI merumuskan sepuluh prinsip dasar di dalam menjalani 

konsep wasathiyyah, yaitu sikap dan cara pandang yang tawa>suth, tawa>zun, 

i’tida>l, tasa>muh, musa>wat, syura>, ishlah, aula>wiyah, tathawwur wa al-ibtika>r, 

serta al-tahadl-dlar.46
  

Abdul Karim Zaid mengartikan wasathiyyah sebagai sebuah ajaran yang 

luas dengan mencakup segala sifat terpuji  (khashah mahmudah), di antara dua 

paham ekstremisme (tharfa>ni madzmu>ma>ni).47
  

Wahbah Az-Zuhaili, mendefinisikan bahwasanya wasathiyyah berarti 

moderasi dan keseimbangan (i‟tidal), seperti keseimbangan yang terdapat di 

dalam moralitas, kepercayaan, serta karakter.
48

  

Dari pengertian para ulama di atas bahwasanya konsep Islam wasathiyyah 

bukan merupakan konsep yang statis akan tetapi konsep yang dinamis, dan juga 

bukan konsep yang menolak seluruh pandangan yang ada di kiri maupun di 

kanan, akan tetapi konsep Islam wasathiyyah menerima pandangan yang ada di 

dua sisi tersebut secara proposional sehingga dapat mewujudkan konsep islam 

wasathiyyah yang berkualitas dan sempurna.  

2. Prinsip Dasar Wasathiyyah 

Menurut Kementerian Agama prinsip dasar dari konsep Islam wasathiyyah 

adalah suatu sikap untuk selalu bersikap seimbang. Sikap seimbang ini akan 

mencerminkan suatu sikap yang empati terhadap misi keadilan, misi 

                                                             
46

Ahmad Munir dan Agus Romdlon Saputra, Implementasi Konsep Islam Wasathiyyah(Studi Kasus 

MUI Eks Karesidenan Madiun), Kodifikasia, Volum 13, Nomor 1, Juni 2019, hlm. 73.  
47

Muhammad Ainun Najib dan Ahmad Khoirul Fata, Islam Wasathiyyah dan Kontestasi Wacana 

Moderatisme Islam di Indonesia, Theologia. Vol 31, Nomor 1, Juni 2020. hlm. 130.   
48

Wahbah al-Zuhaili, Qadaya al-fiqh wa al-fikr al-mu‟asir, (Damacus : Dar al-Fikr, 2006), hlm. 578.  
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kemanusian, serta misi kesetaraan.
49

 Sikap yang seimbang juga harus 

diimplemenatasikan dalam segala kondisi.
50

  

Dalam pandangan Hashim Kamali bahwasanya konsep Islam wasathiyyah 

merupakan konsep yang paling sering dilupakan oleh umat Islam, padahal 

konsep ini merupakan ajaran Islam yang memiliki dasar yang kuat di zaman 

klasik, hal ini tergambar dari cara beragama yang dijalankan oleh Nabi 

Muhammad SAW dan para sahabat. Menurut Kamali, misi keadilan dan 

keseimbangan yang ada pada konsep Islam wasathiyyah yaitu menuntut umat 

Islam untuk tidak beragama secara berlebih-lebihan, akan tetapi selalu berusaha 

untuk mencari titik temu di antara dua paham ekstremisme tersebut, baik ekstrim 

kiri maupun kanan.
51

  

Di era digital ini, sikap adil dan seimbang sangat diperlukan untuk 

menghadapi arus informasi yang sangat deras. Dengan sikap adil dan seimbang 

akan dapat mewujudkan sikap yang selektif terhadap informasi yang diterima, 

sehingga tidak fanatik terhadap pandangan paham keagamaan seseorang.
52

 

Oleh sebab itu Kementerian Agama merumuskan prinsip dasar wasathiyyah 

dengan memberikan tiga syarat yaitu memiliki ilmu yang luas, tidak melampui 

batas dengan cara mengendalikan emosi, serta selalu berhati-hati terhadap 

pandangan yang ekstrim tersebut.
53
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3. Indikator Islam Wasathiyyah 

Konsep Islam wasathiyyah merupakan konsep yang dinamis, karena konsep 

ini akan terus bergerak untuk memenuhi tuntutan zamannya. Dari sifatnya yang 

dinamis inilah Kementerian Agama menganalogikannya seperti bandul jam yang 

terus bergerak mengikuti porosnya dan tidak pernah statis. Analogi bandul jam 

ini sangat identik dengan paham keagaaman seseorang, yang dimana paham 

keagamaan seseorang ini dipengaruhi oleh akal dan naql. Terlalu mengikuti 

akal, akan membuatnya untuk mengabaikan teks sehingga lahir sikap yang 

ekstrim kiri. Sedangkan terlalu mengikuti naql akan mengakibatkan untuk 

melupakan konteks sehingga melahirkan sikap yang ekstrim kanan. Oleh sebab 

itu kelompok Islam yang wasathiyyah akan mencoba berkompromi di antara 

akal dan naql tersebut sehingga akan mewujudkan paham keagamaan yang adil 

dan seimbang.
54

  

Ada empat hal indikator wasathiyyah yaitu sebagai berikut :  

a. Komitmen Kebangsaan 

Indikator pertama dari paham Islam wasathiyyah yaitu komitmen 

kebangsaan. Saat ini isu komitmen kebangsaan mendapat perhatiaan yang 

besar, apalagi di tengah munculnya ide-ide keagamaan yang baru, serta yang 

tidak sesuai dengan kearifan lokal yang dijiwai dengan identitas kebangsaan 

yang tinggi, seperti, ide untuk membentuk Negara khila>fah, daulah 

islami>yyah dan paham-paham agama transnasional lainnya. Dalam konteks 

tertentu, munculnya keyakinan agama yang tidak sejalan dengan norma dan 

kearifan lokal, sehingga akan menimbulkan sikap yang bertentangan di antara 
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ajaran agama dan budaya. Paham keagamaan seperti ini kurang tepat karena 

akan mengancam rasa cinta tanah air.
55

  

Oleh sebab itu, segala bentuk paham keagamaan yang bertentang 

dengan komitmen kebangsaan dengan bercita-cita untuk membentuk Negara 

khila>fah dianggap tidak sesuai dengan indikator wasathiyyah.  

b. Toleransi 

Dalam Negara Demokrasi, toleransi memegang peranan yang sangat 

vital untuk menghadapi tantangan yang muncul akibat dari perbedaan.
56

 

Adapun yang dimaksud dengan Toleransi ialah suatu sikap untuk menghargai 

orang lain serta tidak mengganggu di dalam mempercayai, meyakini, maupun 

berpendapat. Lebih lanjut, toleransi ialah suatu sikap untuk menghargai 

perbedaan yang ada. 
57

 

Pada dasarnya ajaran Islam tidak dimaksudkan untuk menundukkan 

kelompok lain, melainkan sebagai pembela peradaban dunia. Pada dasarnya, 

toleransi tidak hanya mencakup toleransi di dalam dan antar agama, tetapi 

juga toleransi sosial dan politik. Oleh karena itu, indikator wasathiyyah dalam 

kaitannya dengan toleransi adalah kemampuan untuk menunjukkan rasa 

hormat yang tulus terhadap perbedaan yang ada di tengah-tengah 

kemajemukan masyarakat.
58
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c. Anti Radikalisme dan Kekerasan 

Paham radikalisme dan kekerasan dalam konteks Islam wasathiyyah 

merupakan suatu ajaran yang mengajarkan tindakan kekerasan di dalam 

melakukan perubahan pada wilayah sosial politik. Kekerasan yang muncul  

pada ajaran ini bisa dalam fisik maupun non-fisik seperti dengan 

mengkafirkan orang tanpa adanya hak untuk mengkafirkannya.
59

 Ajaran-

ajaran seperti ini bukan merupakan ajaran Islam, karena ajaran Islam sangat 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Akan tetapi dengan munculnya 

paham ini diakibatkan oleh pemahaman yang monolistik dalam beragama, 

selain unsur kaku di dalam memahami ajaran agama.
60

  

Sikap-sikap seperti di atas justru sangat berbahaya dalam konteks 

NKRI, padahal paham-paham tersebut sangat bertentangan dengan ajaran 

Islam wasathiyyah yang mengutamakan keadilan, kemanusian, kesetaraan, 

dan pemahaman akan realitas yang ada.
61

  

d. Akomodatif terhadap kebudayaan lokal  

Agama Islam ialah agama yang berpedoman pada wahyu yang 

disampaikan melalui perantara Rasullah SAW yang setelah Nabi Muhammad 

SAW wafat wahyu sudah berenti. Sedangkan budaya merupakan hasil dari 

kreativitas masyarakat adat yang bisa berubah-ubah sewaktu-waktu. Dalam 

konteks Islam di Indoensia pada umumnya dan Islam wasathiyyah pada 

khususnya, pertemuan antara agama dan budaya sering melahirkan konflik 

berkepanjangan.
62
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Padahal dalam agama Islam terdapat alat untuk menyelesaikan 

ketegangan antara agama dan budaya yaitu dengan menggunakan perangkat 

fiqh. Banyak dari kaidah-kaidah ushul fiqh yang terbukti mampu meredam 

ketegangan tersebut di antaranya kaidah yang berbunyi al-‘a>ddah 

muhakkama>h. Salah kaidah fiqh tersebut terbukti mampu menyelesaikan 

persoalan adat dan ajaran Islam yang tidak mendapat landasan yuridis tertulis. 

Oleh sebab itu dari penyelesaian tersebut terbukti bahwasanya hukum Islam 

memiliki sifat yang fleksibel.
63

 

Cara beragama yang tidak memperhatikan kearifan lokal ialah salah 

satu bentuk sikap yang tidak bijaksana. Model beragama yang seperti ini 

tidak sejalan dengan konsep Islam wasathiyyah itu sendiri.
64

 Karena 

kelompok Islam yang wasathiyyah cenderung menerima tradisi dan budaya 

lokal yang simpatik dengan pemahaman keagamaan.
65

  

Indikator-indikator Islam wasathiyyah yang disebutkan di atas dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa kuat paham Islam wasathiyyah yang 

dijalankan oleh masyarakat Indonesia.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dari rumusan masalah yang dikemukakan serta data yang terkumpul, maka, 

dapat disimpulkan bahwasanya penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka 

atau yang lebih dikenal dengan library reasearch
66

 yang disertai dengan sumber-

sumber yang berasal dari bahan-bahan pustaka.  
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2. Sifat Penelitian  

Adapun sifat dari penelitian ini ialah explanatory research.
67

 Penelitian 

explanatory bertujuan untuk memperoleh penjelasan tentang pengertian dan 

tafsi>r dari Islam wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan Ali Imran [3] : 

110 menurut Sayyid Quthb dalam kitab Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a >n.  

3. Sumber Data  

a. Data Primer 

Sumber primer ialah sumber yang dijadikan acuan langsung dalam 

penelitian ini. Yaitu di antaranya Al-Qur’a>n Al-Kari>m, terjemahan Al-Qur’a>n 

Al-Kari>m, serta kitab Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n.   

b. Data Sekunder  

Sumber-sumber yang tidak berkaitan secara jelas dengan penelitian ini, 

maka sumber tersebut dijadikan sebagai sumber sekunder. Yakni diantaranya 

buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan prinsip Islam yang wasathiyyah.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, ialah, 

metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan melalui bahan-bahan 

pustaka, seperti buku, catatan, dan lain sebagainya. 

5. Metode Analisis 

Content analysis atau yang lebih dikenal dengan analisis isi merupakan 

metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Content analysis ialah 

metode penarikan kesimpulan dari berbagai dokumen tertulis dengan 
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mengidentifikasi suatu pesan atau data secara sistematis dan objektif dalam 

konteksnya.
68

  

G. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan pada skripsi ini, yaitu sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II membahas tentang Sayyid Quthb dan Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, 

pada bab ini berisi tentang biografi Sayyid Quthb, karya-karya Sayyid Quthb, latar 

belakang penulisan kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, sistematika penyusunan kitab 

tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, sumber penafsiran kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, 

corak penafsiran kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, dan metode penafsiran kitab 

tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n,   

Bab III membahas tentang Pemikiran Sayyid Quthb tentang 

Wasathiyyah, pada bab ini berisi tentang term wasathiyyah dalam Al-Qur‟an dan 

penafsiran Sayyid Quthb tentang ayat wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 

dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110.  

Bab IV membahas tentang Analisis Pemikiran Sayyid Quthb tentang 

Wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110, pada 

bab ini berisi tentang analisis pemikiran sayyid Quthb terhadap ayat-ayat 

wasathiyyah pada QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS A>li ‘Imra>n [3] : 110.  

Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan beserta saran. 
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BAB II 

SAYYID QUTHB DAN TAFSI>R FI> ZHILA>L AL-QUR’A>N 

A. Biografi Sayyid Quthb 

Di Desa Musyah, Mesir pada tahun 1906 lahirlah seorang ulama penjuang 

yang bernama Asy-Sya>hid Sayyid Quthb.
69

 Sayyid Quthb dikenal sebagai 

seseorang yang memiliki kulit hitam, tubuh kecil, dan sopan ketika berbicara, serta 

Sayyid Quthb merupakan orang yang sangat sensitif tanpa humor, serta selalu 

membicarakan hal-hal yang fundamental. Dan juga dikisahkan bahwasanya Sayyid 

Quthb selalu membawa obat kemanapun ia pergi, karena penyakit yang di 

deritanya.
70

  

Asy-Sya>hid Sayyid Quthb ialah putra dari Quthb bin Ibrahim yang 

merupakan seorang petani terhormat.
71

 Bapaknya ialah anggota dari partai nasional, 

sehingga rumahnya kerap dijadikan tempat berkumpul para anggota partai politik 

untuk membahas persoalan yang ada di Mesir ataupun belahan dunia lainnya.
72

 

Sedangkan Ibunya berasal dari keluarga yang terkemuka, berpendidikan tinggi serta 

taat dalam menjalani agama, ia adalah Sayyida>h Nafash Quthb.
73

  

Sayyid Quthb dilahirkan di keluarga yang tekun dalam menjalani ibadah 

serta mendalami ulu>mul Qur’a >n. Sayyid Quthb ialah orang yang tekun di dalam 

mentadaburi Al-Qur’a>n walaupun dia sama sekali belum memahami isi dari Al-

Qur’a>n tersebut. Akan tetapi, sejak ia berusia sepuluh tahun, Sayyid Quthb sudah 
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mempunyai hafalan 30 juz. Melihat bakat yang dimiliki oleh Sayyid Quthb, orang 

tuanya memutuskan untuk pindah ke Kota Halwan, dan pada tahun 1929 Sayyid 

Quthb berkesempatan untuk belajar di Tajhiziah Da>rul Ulu>m. Dan kemudian 

berhasil menyelesaikannya pada tahun 1933 dalam bidang pendidikan.
74

  

Ketika Sayyid Quthb sedang menyelesaikan kuliahnya, Ayah serta Ibunya 

meninggal dunia. Dengan wafatnya Ayah dan Ibunya membuat Sayyid Quthb 

merasa sendiri. Akan tetapi peritiwa yang menyedihkan ini membawa pengaruh 

yang sangat positif dalam pemikiran serta tulisa-tulisannya.
75

 

Pada tahun 1951 ketika Sayyid Quthb lulus dari kuliah, karya-karya dari 

Sayyid Quthb menunjukkan nilai-nilai sastra yang sangat tinggi. Hal inilah yang 

tidak terjadi pada penulis kontemporer lainnya pada masa itu.
76

 

Pada tahun tahun 1951 ketika Sayyid Quthb bekerja di Kementerian 

Pendidikan sebagai direktur sekolah, ia dikirim ke Amerika Serikat selama dua 

tahun untuk belajar dalam bidang pendidikan.
77

 

Keberangkatan Sayyid Quthb ke Amerika Serikat untuk menuntut ilmu, 

menumbuhkan kesadaran akan kesaktian konsep yang ada pada Islam, apalagi 

setelah Sayyid Quthb melihat penduduk Amerika pada tahun 1949 merayakan 

kematian dari tokoh terkemuka, yaitu Hasan al-Banna.
78

 . 

Sebelum dikirim untuk belajar di Amerika, Sayyid Quthb merupakan orang 

yang sangat mengagumi Barat dengan segala kemajuan yang mereka hasilkan, akan 

tetapi sepulangnya dari Amerika Serikat justru Sayyid Quthb berpandangan 
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bahwasanya konsep yang ada di dalam Islamlah yang dapat menyelamatkan sistem 

politik di Mesir.
79

 Oleh sebab itu dari hasil belajar dan eksperimennya di Amerika 

Serikat membuktikan bahwasanya masalah sosial yang ada di sana diakibatkan oleh 

paham materialisme yang kering  dari nilai-nilai ketuhanannya. Sepulangnya dari 

Amerika, Sayyid Quthb berpandangan bahwasanya konsep yang ada di Islam lah 

yang mampu menyelamatkan Barat dari paham materialisme tersebut .
80

  

Setelah pulang dari Amerika, Sayyid Quthb resmi menjadi angota dari Al-

Ikhwan Al-Muslimin dan kemudian ia banyak menulis tentang studi-studi Islam. 

Sayyid Quthb menjadi pelopor untuk menuntut kemerdekaan dari Inggris ketika 

perang dunia kedua berakhir, dan kurang dari dua tahun anggotanya mencapai dua 

juta, hal ini membuat Inggris membenci Sayyid Quthb.
81

 

Sayyid Quthb pada bulan Juli tahun 1954 menjabat sebagai redaktur harian 

dari Ikhwa>nul Muslimi>n, akan tetapi organisasi ini dibubarkan setelah mengkritik 

perjanjian Mesir-Inggris atas permintaan dari Gamal Abdul Nasser, selaku Presiden 

Mesir waktu itu.
82

  

Sayyid Quthb ialah salah satu pimpinan Ikhwa>nul Muslimi>n yang ditangkap 

oleh Presiden Nasser pada bulan Mei tahun 1955 karena dituduh untuk 

menggulingkan kekuasaan. Kemudian  Pengadilan Rakyat menjatuhkan hukuman 

15 tahun kerja paksa dari 13 Juli 1955 sampai tahun 1964. Dan ia ditahan di 

beberapa penjara di Mesir bersama pimpinan Ikhwa>nul Muslimi>n lainnya.
83
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Atas permintaan Presiden Irak, Abdul Salam Aref, Sayyid Quthb 

dibebaskan setelah menjalani hukuman selama sepuluh tahun. Kemudian Sayyid 

Quthb menulis buku yang sangat fenomenal di eranya yaitu Ma’a >lim fi> ath-thari>q. 

Buku tersebut berisi tentang doktrin jihad yang akan membahayakan Negara, 

sehingga pada tahun 1965 ia ditangkap kembali dan pada tanggal 22 Agustus 1966 

Sayyid Quthb divonis dengan hukuman mati.
84

  

Sayyid Quthb telah mengalami perkembangan ideologis dalam hidupnya. 

Dari seorang penulis di masa mudanya, ia menjadi pengikut Islam ketika ia kembali 

dari Amerika. Menurut Shalah Abdul Fattah Al Khalidi, bahwasanya kehidupan 

Sayyid Quthb dapat dibagi menjadi empat tahap :
85

 

1. Fase Keislaman yang bernuansa seni  

Pertengahan 1940 ialah awal dimulainya periode ini, pada saat ini Sayyid 

Quthb mempelajari Al-Qur‟an untuk merenungkannya secara artistik dan 

menghargai keindahannya. Oleh sebab itu, ia berniat menulis sejumlah buku di 

perpustakaan Al-Qur‟an baru dengan nada artistik.  

2. Fase Keislaman Umum 

Periode ini ditandai ketika Sayyid Quthb berumur sekitar 40 tahun, pada 

periode ini Sayyid Quthb ingin mendalami Al-Qur‟an unuk meneliti pemikiran 

dan pandangan mendalam tentang reformasi.  

3. Fase Amal Islami yang terorganisir.  

Periode ini berlangsung pada saat Sayyid Quthb kembali dari studinya di 

Amerika hingga ia dan rekan-rekannya di tangkap pada akhir tahun 1965. Pada 

periode ini Sayyid Quthb bergabung dengan Ikha>wnul Muslimi>n, dan ia 
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mendalami Islam secara umum, mulai dari praktik, pemikiran, keyakinan, 

perilaku, hingga praktik jihad. 

4. Fase Jihad dan Gerakan.  

Periode ini dimulai pada tahun 1954 sampai tahun 1960-an yaitu ketika 

Sayyid Quthb dijebloskan ke dalam penjara. Periode tersebut ditandai dengan 

praktik jihad secara nyata yang ia lalui, dan metode jihad yang ia jalani yaitu 

disesuikan dengan jalan menuju Allah SWT.  

B. Karya-karya Sayyid Quthb 

Menurut beberapa literatur tentang Sayyid Quthb, bahwasanya Sayyid 

Quthb menulis sekitar 20 buku yang sudah di terjemahkan ke berbagai macam 

bahasa di dunia.  

Diantara karya-karyanya ialah :  

“Muhimmatus Sya>’ir Fi>l Hayah, Asy-Sya>thi’al Majhu >l, Naqd Kitab 

‚Mustaqal Ats-Tsaqafah Fi> Mishr, Al-Taswi>r al-Fanni>y Fi> Al-Qur’a>n, 

Muhimmat al-Sya>’ir fi> al-Haya>t, Thifl min al-Qaryah, Al-Asywak, 

Masy>ahid al-Qiya>mah fi> Al-Qur’a>n, Fi> Zhila>l Al-Qur’a >n, Al-Sala>m al-

Alamy wa al-Isla>m, Al-Mustaqbal li Hadza> al-Di>n, Al-Adalah al-

Ijtima>iyya>h fi> al-Isla>m, Hadza> al-Di>n, Dira>sah al-Isla>miyya>h, Al-Isla>m wa 

al-Muskilat al-Hadharah, Khashaisu Tashwwuri al-Isla>miy wa 

Muqawwimatuhu, Ma’al >im fi> ath-Tha>riq, Ma’rakatuna ma al-Yahudi, 

Nahwa Mujtama>’ al-Isla>my, Al-Naqdu Adabi>y, Ushuluhu wa Mana>hijuhu>, 

Ma’rakatu al-Isla>m wa Ra’sumaliyyah, Fi > al-Tari>kh : Fikrah wa Manhaj, 

dan Naqdu Kitab Mustaqbal al-Tsaqafah fi> al-Misr.”86
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Adapun beberapa bukunya yang ditarik dari pasaran yaitu sebagai berikut:  

“Ma’alim fi> al-tha>riq Asy-Syir Fi> Al-Haya>h; Dira>sah ‘An Syauqi; Al-

Muharraqah Akhtharuha Wa Illa>juha; Al-Mar’ah Lughz Basi >th, Al-Mar’ah 

Fi> Qashash Najib Mahfu>zh; Diwan : Ashda; Az-Zama>n, Diwa>n Al-Ka’s Al-

Masmumah; Diwa>n : Qapilah Ar-Raqiq; Diwa>n : Hulm Al-Fajr, Qishah Al-

Quthathaldh; Qishah Min A’mad Al-Wadi, Al-Madzhahib Al-Fanni>yah Al-

Mu’ashirah; Ash-Shuwar Az-Zhilafi Asy-Syi’ir Ar-Ridha, Lahzhat Ma’a 

Al-Khalidin, Amrika Allatira’aitu‛.
87

 

C. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n  

Pada tahun 1951 – 1964 merupakan fase yang sangat produktif bagi Sayyid 

Quthb, yang ditandai dengan lahirnya karya tafsir terbesar di era nya yaitu tafsi>r Fi> 

Zhila>l Al-Qur’a>n yang ia tulis selama 5 tahun, pada fase ini Sayyid Quthb juga 

menulis tentang isu-isu keislaman secara serius dan mendalam.
88

  

Kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n ialah kitab yang ditulis oleh Sayyid Quthb 

pada masa penjajahan dan kondisi politik yang berubah-ubah saat itu. Dia menjadi 

sasaran siksaan fisik yang brutal. Dari peristiwa penindasan dan permainan politik 

inilah yang membuat Sayyid Quthb memfokuskan dirinya untuk menjalani 

kehidupan di dalam bingkai nilai-nilai yang Qur’a >ni serta hidup sebagai seorang 

pendakwah yang ulet, tidak mengenal kegagalan, serta keputusasan. Semua elemen 

itulah yang membuat tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a >n menjadi unggul dan unik 

dibandingkan dengan kitab tafsir lainnya.
89
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Adapun yang melatar belakangi penulisan dari kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-

Qur’a>n  menurut Nuim Hidayat yaitu sebagai berikut :
90

  

Pertama, meniadakan jurang pemisah antara kaum Muslimin di era 

Modern/kontemporer dengan nilai-nilai yang Qur’a >ni. Yang dalam hal ini Sayyid 

Quthb menyatakan,  

“Sesungguhnya saya serukan kepada para pembaca Zhila>l, jangan sampai 

Zhila>l ini menjadi tujuan mereka. Tetapi hendaklah mereka membaca Zhila>l 

agar bisa dekat kepada Al-Qur‟an. Selanjutnya agar mereka mengambil Al-

Qur‟an secara hakiki dan membuang Zhila>l ini.”  

Kedua, memperkenalkan pada umat Muslim tentang praktik-praktik 

pergerakan yang ada pada Al-Qur’a>n, yang berisi tentang jihad melawan 

kejahiliyahan, tata cara jihad, serta petunjuk untuk mengikutinya.   

Ketiga, memberikan bekal kepada umat Muslim tentang kepribadian 

seorang muslim menurut Al-Qur’a>n serta karakteristik umat Muslim yang Qur’a>ni.   

Keempat, memberikan pendidikan yang Qur’a >ni kepada umat Muslim yang 

berisi penjelasan tentang kepribadian, karakteristik, ciri, serta faktor pembentuknya.   

Kelima, memberikan penjelasan mengenai masyarakat yang islami 

berdasarkan Al-Qur’a>n, asas-asasnya, serta memberikan cara-cara untuk meraihnya 

dengan prinsip jihad.   

D. Sistematika Penyusunan Kitab Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n 

Adapun model dari penyusunan kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pertama, mengawali penafsirannya dengan menyusun, mengelompokkan, serta 

mencocokkan ayat-ayat yang memiliki tema yang sama.  
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2. Kedua,.menjelaskan arti kalimat secara umum dan jika ada menjelaskan asbabun 

nuzul ayatnya. 
91

 

3. Ketiga, menginterpretasikan antara ayat yang satu dengan ayat lain dengan 

dibarengi penjelasan makna secara lughawi, menegaskan apa yang dianggap 

penting, serta yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang, mengatasi 

kesalahpahaman yang ada pada kehidupan masyarakat, serta ditutup dengan tata 

cara menjalankannya pada kehidupan sosial di masyarakat.
92

  

E. Sumber Penafsiran Kitab Tafsir Fi> Zhila>l Al-Qur’a >n 

Dilihat dari sumber penafsirannya, tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n termasuk 

tafsir bil ma‟tsur, karena tafsir ini menjadikan Al-Qur’a>n, Hadi>st (yang meliputi 

shahi>h Bukhari dan shahi>h Muslim), dan Qoul sahabat sebagai sumber 

penafsirannya.
93

 Yang dalam hal ini tergambar pada saat Sayyid Quthb 

menginterpretasi QS Al-Baqarah [2] : 26 dengan QS Al-Ankabu>t [29] : 41 dan QS 

Al-Haj [22] : 73.  

F. Corak Penafsiran Kitab Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n 

Kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a >n yang di tulis oleh Sayyid Quthb ialah kitab 

tafsir yang ditulis dengan model baru di eranya, yang ditandai dengan penggunaan 

pendekatan sastra di dalam menafsirkan Al-Qur’a >n. Karena dengan pendekatan ini, 

dapat memperlihatkan nilai-nilai pendidikan dan norma-norma yang bersifat 

Qur’a>ni.94
  

Metode tashwi>r ialah metode yang digunakan oleh Sayyid Quthb untuk 

menafsirkan Al-Qur’a>n, yang dimana metode ini mengemukakan pesan utama dari 
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Al-Qur’a>n sebagai gambaran awal, sehinga interpretasinya dapat mewujudkan 

pemahaman yang nyata bagi pembaca. Dengan metode tashwir yang ia gunakan 

dalam penafsirannya, maka dapat dipahami bahwasanya kitab tafsi>r Fi> Zhila>l Al-

Qur’a>n ia kitab tafsir yang bercorak al-Adabi> al-Ijtima>’i.95
  

Salah satu contoh penafsiran Sayyid Quthb yang bercorak al-Adabi> al-

Ijtima>’i yang menampilkan pemahaman yang nyata yaitu ketika Sayyid Quthb 

menafsirkan QS Al-Fill [105].
96

 Sayyid Quthb mengatakan bahwasanya Burung 

yang dikirim oleh Allah SWT ini merupakan burung yang sangat dahsyat serta luar 

biasa. Burung ini membawa penyakit yang membuat tentara Abrahah tidak 

berkutik. Kemudian Sayyid Quthb menyimpulkan ini merupakan Undang-Undang 

Allah SWT.  

Dari penafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwasanya Sayyid Quthb 

menampilkan makna dengan ungkapan-ungkapan yang lugas dengan tetap 

memperhatikan tujuan pokok diturunkannya. Serta dengan mengaitkan pada 

sunnatullah yang berlaku di masyarakat setempat.  

G. Metode Penafsiran Kitab Tafsir Fi> Zhila>l Al-Qur’a >n 

Metode tafsir ialah tata cara mufassir untuk menyusun kitab tafsirnya.
97

 

Yang dalam hal ini Sayyid Quthb tergolong ke dalam metode tahli>li yang ditandai 

dengan menafsirkan Al-Qur’a>n berdasarkan urutan yang ada pada mushaf 

Utsmani..
98
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Kemudian, Sayyid Quthb ketika menafsirkan Al-Qur’a>n memberikan 

penjelasan secara global pada surah yang akan ditafsirkan misalnya penafsiran QS 

Al-Fa>tihah [1], Sayyid Quthb menjelaskan secara umum bahwa Al Fa>tihah berisi 

tentang konsep Iman dan Islam serta konsep arah atau hida>yah.
99
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BAB III 

PEMIKIRAN SAYYID QUTHB TENTANG WASATHIYYAH  

Sebelum peneliti membahas tentang pemikiran Sayyid Quthb terhadap konsep Islam 

wasathiyyah, peneliti terlebih dahulu akan membahas terkait term-term wasathiyyah yang 

terdapat pada Al-Qur’a>n.  

A. Term Wasathiyyah dalam Al-Qur’a >n  

1. Secara etimologi  

Dalam pandangan lughawi, berbagai macam makna yang 

terkandung dalam kata wasath, di antaranya yaitu sebagai berikut :
100

 

a. Kata وسط (fi‟il ma>dhi) yang berarti berada di tengah-tengah.  

b. Kata وسط ج اوساط (isim masda>r) yang berarti tengah-tengah dan 

pertengahan. 

c. Kata وساطة (isim masda>r) yang berarti mendamaikan. 

d. Kata وسيط ج وسطاء (isim fa>’il) yang berarti perantara atau pengantara. 

e. Kata واسطة (isim fa>’il) yang berarti pengantara, jalan, orang tengah, dan 

pendamai. 

f. Kata طاوسط ج اواس  (isim tafdhi>l) yang berarti di tengah, yang 

pertengahan, yang sederhana. 

g. Kata متوسط (isim maf’u>l) yang berarti yang pertengahan dan yang 

sederhana. 

h. Kata الوسطى (isim zaman) yang berarti pertengahan dan jari tengah.  
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Berdasarkan pemaknaan secara etimologi di atas, peneliti dapat 

simpulkan bahwasanya kata wasath apabila dalam bentuk kata kerja 

bermakna berada di tengah-tengah, sedangkan apabila dalam bentuk kata 

benda mengandung makna pertengahan. Kemudian seseorang yang bersikap 

wasath atau moderat disebut sebagai seseorang yang wasi>th atau wa>sithah.  

2. Secara Terminologi 

Wasathiyyah dalam pandangan M. Quraish Shihab ialah suatu 

konsep yang membawa misi keseimbangan dalam segala aspek kehidupan, 

mulai dari menyeimbangkan antara kehidupan ukhrawi dan duniawi sampai 

memyeimbangkan antara kebutuhan spiritual dan material, serta dengan 

dibarengi melihat kondisi objektif masyarakat sekitar. Dengan demikian, 

misi keseimbangan yang ada pada konsep wasathiyyah menghendaki untuk 

dijalankan secara proposional, dalam arti tidak terlalu berlebihan maupun 

kekurangan.
101

 

Sedangkan, wasathiyyah dalam kacamata Yusuf Qardhawi, ialah 

suatu konsep keseimbangan yang dibawa oleh Islam yang di antara kedua 

hal tersebut secara sekilas tampak bertentangan, misalnya di antara hukum 

yang tetap dan berubah, di antara kehidupan invididu dan kolektif, serta di 

antara perkara yang duniawi dan ukhrawi.
102

  

Lebih lanjut, mufassir kenamaan asal Mesir, Wahbah Az-Zuhaili, 

mendefinisikan wasathiyyah sebagai suatu konsep yang memiliki sifat 

                                                             
101

M. Qurasih Shihab, Wasathiyyah…, hlm., 43.  
102

Zainun Wafiqatun Niam, Konsep Islam WasathiyyahSebagai Wujud Islam Rahmatan Lil‟Alamin : 

Peran NU dan Muhammadiyyah dalam Mewujudkan Islam Damai di Indonsia, PALITA. Vol 4, Nomor 2, 

Oktober 2019, hlm. 95 



37 
 

moderat dan seimbang. Misalnya moderat dan seimbang dalam hal 

moralitas, keimanan, dan tingkah laku.
103

  

Dengan demikian, dari tiga pandangan ulama tersebut yaitu dapat 

disimpulkan bahwasanya wasathiyyah merupakan suatu sikap untuk selalu 

menjaga keseimbangan dalam segala aspek kehidupan, mulai dari 

menyeimbangkan antara kebutuhan spiritual dan kebutuhan material, antara 

perkara yang ukhrawi dan duniawi, serta di antara yang tetap dan berubah-

ubah.   

3. Istilah Wasath dalam Al-Qur‟an 

Istilah wasath beserta isytiqaqnya terdapat pada empat tempat di 

dalam Al-Qur‟an, yaitu  :   

a. QS Al-Baqarah [2] : 238 

                         
104
  

Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta. Berdirilah karena Allah 

(dalam salat) dengan khusyuk.
105

 

286 ayat merupakan jumlah dari ayat yang terdapat pada QS Al-

Baqarah, keseluruhan ayatnya termasuk ke dalam surah madaniyyah. 

Kemudian asbabun nuzul dari ayat ini berkaitan dengan keluhan para 

sahabat tentang shalat pada waktu wustha yang begitu berat untuk 

dijalankan.
106

 Dengan demikian, QS Al-Baqarah [2] : 238 termasuk 
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surah madaniyyah, karena hal-hal yang berkaitan dengan syariat turun 

setelah Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah.
107

 

Kemudian para mufassir memberikan berbagai macam pendapat 

mengenai kata al-wustha, ada yang mengatakan shalat asar maupun 

shalat subuh. Akan tetapi merujuk ke tafsir Ath-Thabari, bahwasanya 

semua riwayat di dalam tafsir Ath-Thabari mengatakan bahwasanya 

yang dimaksud shalat al-wustha yaitu shalat asar, karena dalam 

pandangan Ath Thabari, shalat asar ialah shalat yang didahului oleh dua 

shalat yaitu shalat Shubuh dan Zhuhur serta setelahnya ada dua waktu 

shalat yaitu shalat Maghrib dan Isya. Oleh sebab itu shalat asar dapat 

dikatakan sebagai shalat pertengahan. 
108

 Senada dengan hal tersebut, 

Ash-Shiddieqy dalam tafsir An-Nuur mengatakan bahwasanya shalat 

wustha yaitu shalat asar berdasarkan riwayat yang paling raji>h.
109

 Oleh 

sebab itu dapat disimpulkan bahwasanya kata al-wustha di dalam ayat 

ini yaitu menunjukkan makna shalat asar secara spesifik.  

b. QS Al-Ma>idah [5] : 89 

                           

                            

                             

                 
110

   

 

                                                             
107

Abad Badruzaman, Ulumul Qur‟an (Pendekatan dan Wawasan Baru), (Malang : Media Madani, 

2018), hlm. 65.  
108

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath Thabari, Tafsir Jami‟ Al-Bayan An Ta‟wil Ayi Al-Qur‟an, 

terj. Ahsan Askan, Jilid 4 (Jakarta : Pustaka Azzam, 2009), hlm. 189. 
109

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nuur, Jilid 1 (Semarang: PT Pustaka Rizki 

Putra, 2000), hlm. 416.  
110

QS Al-Maidah [5] : 89.  



39 
 

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 

tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 

disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya 

(denda akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang 

miskin dari makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, 

memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba 

sahaya. Siapa yang tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) 

berpuasa tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu 

bersumpah (dan melarangnya). Jagalah sumpah-sumpahmu! 

Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar 

kamu bersyukur (kepada-Nya).
111

 

Surah Al-Maidah ialah surah yang terdiri dari 120 ayat, yang 

dimana, sebagian besar ayatnya termasuk ke dalam ayat-ayat 

madaniyyah, walaupun ada beberapa yang termasuk ke dalam ayat 

makkiyah. Kemudian asbabun nuzul dari QS Al-Ma>idah [5] : 89 

berkaitan dengan kafarat bagi orang yang melanggar sumpah.
112

 

Sehingga QS Al-Ma>idah [5] : 89 digolongkan ke dalam ayat 

madaniyyah, dikarenakan hal-hal yang berkaitan dengan hukum 

termasuk ke dalam ayat madaniyyah.
113

 

Kata ausath dalam ayat ini menurut Asy-Syaukani dalam tafsir 

Fathul Qadi>r bermakna pertengahan, dalam artian, ialah permintaan 

untuk memberikan makanan kepada keluarga berupa makanan yang 

tidak terlalu sederhana di satu sisi, serta tidak terlalu mewah di sisi lain, 

namun dengan catatan makanan tersebut dapat mengenyangkan.
114

 

Sependapat dengan pandangan asy-Syaukani, di dalam tafsir Al-Misbah, 

M. Quraish Shihab mengatakan bahwasanya ausath bermakna makanan 

yang biasa di makan, dalam artian hidangan yang tidak terlalu sederhana 
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serta tidak terlalu mewah. Sehingga kata ausath dalam ayat ini 

bermakna pertengahan.
115

 Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwasanya 

makna ausath dalam ayat ini yaitu pertengahan dalam konteks 

memberikan makanan yang biasa-biasa saja, bukan yang mewah dan 

yang sederhana.  

c. QS Al-Qalam [68] : 28 

                 
116

   

Seorang yang paling bijak di antara mereka berkata, “Bukankah aku 

telah mengatakan kepadamu hendaklah kamu bertasbih (kepada 

Tuhanmu)?”
117

 

 

Surah Al-Qalam merupakan surah yang terdiri dari 52 ayat, dan 

jumhur ulama mengatakan bahwasanya semua ayat dalam surah ini 

termasuk ke dalam ayat makkiyyah, karena menurut Sayyid Quthb 

sebagaimana dikutip oleh M. Quraish bahwasanya surah ini berkaitan 

dengan akidah, sehingga termasuk ke dalam ayat makkiyah. Dengan 

demikian QS Al-Qalam [68] : 28 termasuk ke dalam surah makkiyah.
118

 

Kata ausath dalam ayat ini dalam pandangan Ibnu Katsir 

bermakna terbaik, dalam artian perkataan orang terbaik di antara 

mereka.
119

 Sementara, Wahbah Az-Zuhaili mendefinisikan ausath 

dengan orang yang paling adil, berakal, serta paling bagus 

pendapatnya.
120

 Dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwasanya 
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makna ausath dalam QS Al-Qalam [68] : 28 orang terbaik, atau pada 

konteks wasathiyyah disebut dengan wasathiyatul fardi.  

d. QS Al-Baqarah [2] : 143 

                              

                               

                           

            121   

Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 

tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat 

kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa 

yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

sesuangguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang 

yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-

nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang kepada manusia.
122

  

 

Surah Al-Baqarah ialah surah yang terdiri dari 286 ayat, yang 

dimana keseluruhan ayatnya termasuk ke dalam ayat-ayat madaniyyah. 

Kemudian asbabun nuzul dari QS Al-Baqarah [2] : 143 berisi tentang 

perintah pemindahan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka‟bah, yang 

dibarengi dengan kewajiban umat Islam untuk memosisikan Rasullah 

sebagai barometer, karena sikap dan tingkah lakunya selalu 

menunjukkan yang paling moderat.
123

 Dengan demikian, QS Al-

Baqarah [2] : 143 digolongkan sebagai ayat madaniyyah, karena hal-hal 
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yang berkaitan dengan kiblat maupun shalat turun setelah Nabi 

Muhammad SAW hijrah.
124

 

Kata ummatan wasathan dalam ayat ini merujuk ke pandangan 

Imam Al-Qurthubi bermakna umat yang adil dan seimbang, dalam 

artian tidak seperti Nashrani yang berlebihan kepada Nabi mereka, serta 

tidak juga seperti Yahudi yang melampaui batas kepada Nabi mereka.
125

 

Kemudian Hamka memaknai dengan umat yang selalu berada di jalan 

tengah, dengan ciri-ciri menyeimbangkan antara kebutuhan spiritual dan 

material, antara pemikiran dan perasaan, serta di antara perkara yang 

ukhrawi dan duniawi.
126

 Sependapat dengan pendapat dua mufassir 

sebelumnya, di dalam tafsir An-Nuur Hasbi Ash-Shiddiqiy 

mendefinisikan ummatan wasathan sebagai umat yang terbaik, yang 

adil, serta seimbang, dan tidak tergabung di dalam golongan orang yang 

lalai dalam menunaikan kewajiban agama dan tidak juga terlalu 

berlebih-lebihan.
127

 Dengan demikian ummatan wasathan dalam ayat ini 

bermakna umat yang adil dan seimbang.  

Oleh sebab itu dari empat kata wasath beserta isytiqaqnya dapat 

dipahami bahwasanya wasath dimaknai dengan shalat ashar, makanan yang 

sederhana, pemikiran yang terbaik, serta umat yang adil dan seimbang. 

Namun dari empat term wasath beserta maknanya, bahwasanya yang sesuai 

dengan penelitian ini yaitu term wasath yang ada pada QS Al-Baqarah [2] : 

143 yang berarti umat yang adil dan seimbang.  
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B. Penafsiran Sayyid Quthb tentang ayat wasathiyyah dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 

dan QS Ali Imran [3] : 110 

Di dalam penafsirannya terhadap QS Al-Baqarah [2] : 143, Sayyid Quthb 

mendefinisikan wasathiyyah sebagai umat yang akan menjadi saksi atas tingkah 

laku umat yang lainnya, dikarena umat yang wasathiyyah merupakan umat yang 

selalu bersikap seimbang di dalam memandang persoalan. Dengan posisi tersebut 

umat Islam yang wasathiyyah ditugaskan sebagai penegak keadilan dan 

keseimbangan, sehingga pemikiran, pandangan, serta worldviewnya dapat dijadikan 

pertimbangan.
128

 

Dalam pandangan Sayyid Quthb, bahwasanya konsep yang seimbang pada 

dasarnya terdapat di semua aspek ajaran Islam, sehingga ciri khas dari ajaran Islam 

yaitu bersifat wasathiyyah.
129

 Hal ini senada juga dengan Pandangan Sayyid Quthb 

di dalam bukunya ma’a >lim fi> ath-thari>q yang menegaskan bahwasanya ciri khas 

yang mendasar dari manhaj agama Islam yaitu aplikatif, dinamis, serta moderat.
130

 

Kemudian menurut Sayyid Quthb, konsep wasathiyyah yang terdapat di 

dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 merupakan konsep yang hanya ada pada umat 

Islam, hal ini ditandai dengan ketundukan umat Islam terhadap pemindahan arah 

kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka‟bah, karena dari tiga umat beragama yang diminta 

memindahkan kiblat, hanya umat Islam-lah yang mematuhinya.
131

 Dari uraian di 

atas, Sayyid Quthb kemudian mengemukakan enam karakteristik ummatan 

wasathan, yaitu sebagai berikut :  
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1. Ummatan Wasathan dalam pandangan (at-Tashawwur) dan keyakinan (al-

I’tiqa>d) 

Menurut Sayyid Quthb di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, 

bahwasanya yang dimaksud dengan ummatan wasathan dalam pandangan 

dan keyakinan, yaitu menyeimbangkan antara kebutuhan jasmani dan 

rohani, maupun antara kebutuhan spiritual dan material, dengan 

keseimbangan tersebut umat Islam akan mencapai keserasian di dalam 

hidupnya. Oleh sebab itu dapat dipahami, bahwasanya yang dimaksud 

dengan ummatan wasathan dalam pandangan dan keyakinan yaitu bukan 

dalam ranah akidah, akan tetapi dalam ranah ritual ibadah.
132

 

Sepandangan dengan pendapat di atas, Sayyid Quthb juga 

menawarkan sistem sosialisme Islam, yaitu suatu prinsip di antara sistem 

Kristen yang hanya terfokus pada aspek rohani saja, dan sistem Komunis 

yang hanya terfokus pada aspek jasmani saja. Sedangkan sosialisme Islam 

yaitu sistem yang menyeimbangkan di antara kebutuhan yang bersifat 

rohani dan jasmani, maupun di antara kebutuhan yang bersifat  spiritual 

dan material.
133

  

Lebih lanjut, Sayyid Quthb menyatakan bahwasanya umat Islam 

yang berparadigma wasathiyyah, yaitu bukan umat Islam yang melihat 

dunia dengan pandangan negatif seperti para biarawan yang mengasingkan 

dirinya dari kehidupan dunia akan tetapi melakukan pemenuhan syahwat di 

tempat-tempat yang diharamkan, serta bukan juga umat Islam yang 

berparadigma materialistik dengan menjadikan kehidupan dunia sebagai 
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orientasi kehidupannya. Akan tetapi, umat Islam yang berparadigma 

wasathiyyah yaitu umat Islam yang menyeimbangkan antara kebutuhan 

spiritual dan material.
134

  

Hal ini senada juga ketika Sayyid Quthb menafsirkan QS Al-

Qashash [28] : 77 ; 

                            

                         
135    

 Artinya : Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 

Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
136

  

Sayyid Quthb, ketika menafsirkan ayat di atas, menyatakan 

bahwasanya yang dimaksud dengan manhaj ilahi, yaitu manhaj yang 

menyeimbangkan di antara perkara yang ukhrawi, serta perkara yang 

duniawi.
137

 

Lebih lanjut, Sayyid Quthb memberikan catatan ketika menafsirkan 

ayat di atas, yaitu dengan menyatakan, bahwasanya ketika menikmati 

kehidupan dunia, umat Islam diminta untuk menggunakan pedoman yang 

bersifat ukhrawi, sehingga tidak melakukan penyimpangan terhadap 

perkara-perkara tersebut.  Oleh sebab itu, perkara yang duniawi dapat 

menjadi nilai ibadah.
138

 

Kemudian Sayyid Quthb menegaskan di dalam buku Ma’a>lim fi> ath 

Tha>riq, bahwasanya sikap menyeimbangkan di antara kebutuhan yang 
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bersifat rohani dan jasmani, serta di antara kebutuhan yang bersifat 

spiritual dan material yang menjadi paradigma wasathiyyah merupakan 

sikap yang sesuai dengan fitrah manusia, sehingga untuk menjalankannya 

bukan suatu hal yang sulit maupun mustahil.
139

  

2. Ummatan Wasathan dalam pemikiran (at-Tafki>r) dan perasaan (asy Syu‟ur) 

Dalam pandangan Sayyid Quthb di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, 

bahwasanya yang dimaksud dengan ummatan wasathan dalam pemikiran 

dan perasaan, ialah umat Islam yang bersikap objektif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan darimanapun datangnya, selama ilmu 

pengetahuan tersebut mendatangkan kemashalatan bagi umat manusia, serta 

umat yang produktif di dalam melakukan penelitian-penelitian ilmiah 

maupun non-ilmiah.
140

  

Paradigma wasathiyyah pada aspek pemikiran dan perasaan di atas, 

sejalan dengan tujuan agama Islam diturunkan, yaitu umat Islam yang 

diharapkan bahkan diharuskan untuk mengambil alih kepemimpinan di 

tengah-tengah situasi sulit, karena Islam hadir untuk melakukan penemuan-

penemuan yang ilmiah maupun non-ilmiah sebagai tugas pokok manusia 

yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Lebih lanjut Sayyid Quthb, 

menyatakan bahwasanya, umat Islam yang berparadigma wasathiyyah pada 

aspek pemikiran dan perasaan, yaitu umat yang menerima kemajuan 

maupun penemuan ilmiah peradaban lain, selama hal tersebut dapat 

memberikan kemashalatan.
141
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Di dalam bukunya Nahwa Mujtama>’ Isla >mi, Sayyid Quthb 

berpandangan bahwasanya, pada saat ini peradaban materialistik dan 

penemuan-penemuan ilmiah memerlukan kepemimpinan sosial yang berasal 

dari Islam, karena agama Islam merupakan agama yang original, progresif, 

serta realistis. Dan hanya agama Islam-lah yang memiliki ciri-ciri 

tersebut.
142

 

3. Ummatan Wasathan dalam peraturan (at-Tanzhi>m) dan keserasian hidup 

(at-Tansi>q) 

Menurut Sayyid Quthb di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, 

bahwasanya yang dimaksud dengan wasathiyyah pada aspek peraturan dan 

keserasian hidup. Yaitu menetapakan serta menegaskan bahwasanya 

peraturan yang diterima hanya peraturan yang berasal dari Allah SWT atau 

peraturan yang bersifat rabbani. Namun, dengan peraturan yang berasal dari 

ilahi tersebut, tidak berarti menghalangi ijtihad manusia. Justru dengan 

menjadikan atuaran ilahi tersebut, maka ijtihad manusia berada di dalam 

bingkai-bingkai aturan yang ilahi ataupun rabbani.
143

 

Oleh sebab itu, menurut Sayyid Quthb, Agama Islam memiliki sifat 

yang dinamis serta progresif. Dengan sikap ini, Agama Islam diharapkan 

untuk terus melakukan dakwah supaya umat manusia terbebas dari 

penyembahan selain Allah.
144

 

Sayyid Quthb kemudian mendefinisikan syariat Islam sebagai suatu 

aturan yang tetap dan tidak berubah semenjak wafatnya pembawa syariat 

tersebut, yaitu Nabi Muhammad SAW. Namun, bukan berarti menghentikan 
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ijtihad fiqh yang dilakukan oleh manusia. Karena menurut Sayyid Quthb 

umat Islam dibentuk oleh syariat Islam, bukan umat Islam yang membentuk 

syariat Islam. Syariat Islam membawa aturan-aturan yang wasathiyyah, 

seperti keadilan, kebaikan, kesetaraan, dan lain sebagainya. Lebih lanjut, 

menurut Sayyid Quthb, bahwasanya Fiqih Islam tidak melahirkan umat 

Islam, akan tetapi umat Islam dengan dinamika dan perkembangannya-lah 

yang melahirkan fiqh Islam
 
.
145

 

Dengan demikian, Sayyid Quthb menyatakan bahwasanya sejarah 

umat Islam dari masa ke masa tidak stagnan ataupun statis, akan tetapi 

bersifat dinamis. Oleh sebab itu, di setiap generasi dapat melakukan ijtihad-

ijtihad fiqh dalam bingkai syariat Islam. Dengan aturan yang bersifat baku 

tersebut, maka umat Islam tidak boleh melakukan ijtihad dengan keluar dari 

aturan-aturan yang dijelaskan dalam syariat Islam. Sehingga, umat Islam 

yang melakukan ijtihad tidak dilakukan berdasarkan kehendak hawa nafsu 

belaka, yang akan membuat Islam jauh dari karakter wasathiyyah.
146

 

4. Ummatan Wasathan dalam ikatan (al-Irtiba>that) dan hubungan (al-Alaqat) 

Dalam pandangan Sayyid Quthb, di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-

Qur’a>n, bahwasanya yang dimaksud dengan wasathiyyah pada aspek ikatan 

dan hubungan. Yaitu, umat Islam yang wasathiyyah merupakan umat yang 

melakukan peran di tengah-tengah masyarakat secara proposional. Dalam 

arti, ia berakhlak maupun bersikap dengan mengetahui apa yang menjadi 

kewajiban maupun haknya. Sehingga kebebasan yang diberikan tidak 

mengganggu hak-hak orang lain.
147
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Lebih lanjut, Sayyid Quthb menyatakan bahwasanya yang dimaksud 

dengan akhlak dalam Islam, yaitu aturan yang agung dan tinggi, karena 

Allah SWT dijadikan sebagai contoh tertinggi dalam hal akhlak. Dan 

memerintahkan umat Islam untuk berakhlak, dengan tetap memperhatikan 

apa yang menjadi sifat yang melekat pada Allah SWT dan makhluk-Nya. 
148

 

Menurut Sayyid Quthb, akhlak dalam ranah wasathiyyah tidak 

berarti meninggalkan sisi-sisi kehidupan manusia, akal, individu, 

masyarakat, serta nurani. Akan tetapi, akhlak dalam Islam dibingkai dengan 

fitrah manusia yang universal, realistis, serta komprehensif.
149

 

Dalam ranah hak kepemilikan, sistem Islam merupakan sistem yang 

moderat dan seimbang di antara sistem kapitalis dan sosialis. Sistem 

kapitalis yang mementingkan hak-hak individu, serta sistem sosialis yang 

tidak mengakui hak-hak individu. Sedangkan, sistem Islam menyatakan 

bahwasanya Allah SWT merupakan pemilik dari segala hal, oleh sebab itu, 

menurut Sayyid Quthb, umat manusia harus berhukum dengan hukum yang 

berasal dari Allah SWT dalam kehidupan sosial mereka.
150

 

5. Ummatan Wasathan dalam tempat (al-Makan) 

Menurut Sayyid Quthb di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, 

bahwasanya yang dimaksud dengan ummatan wasathan pada aspek tempat. 

Yaitu, umat Islam merupakan umat yang pada mulanya berasal dari tengah 

bumi, yaitu Mekkah (Ka‟bah).
151

 Dengan demikian, umat Islam dapat 

menjadi saksi terhadap tingkah laku umat yang lainnya.
152

 

                                                             
148

Sayyid Quthb, Nahwa.., hlm. 80.  
149

Ibid., hlm. 85.  
150

Sayyid Quthb, Ma’a >lim.., hlm. 40.  
151

Sayyid Quthb, Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, Jilid 1 (Kairo : Da>r al-Syuru>q, 2009), hlm. 131. 
152

Ibid., hlm. 129.  



50 
 

Lebih lanjut, menurut Sayyid Quthb, bahwasanya umat Islam 

pertama kali berada di kota Mekkah yang di dalamnya terdapat Ka‟bah. 

Dalam hal ini, Sayyid Quthb menjelaskannya ketika menafsirkan QS Al-

Maidah [5] : 97 dengan menyatakan bahwasanya Allah SWT 

memposisiukan Ka‟bah sebagai rumah suci dan bersih yang menjadi pusat 

peradaban.
153

  

Lebih dalam, Sayyid Quthb, menjelaskan bahwasanya Ka‟bah 

merupakan titik keamanan bagi umat manusia, sebagaimana bulan-bulan 

haram juga menjadi titik keamanan. 
154

  

Oleh sebab itu, menurut Sayyid Quthb, dengan keberadaan umat 

Islam di posisi tengah tersebut, maka umat Islam dapat menyebarkan 

kebaikan, kedamaian, maupun, keamanan ke segala penjuru negeri, baik 

timur, barat, utara, dan selatan.
155

 

6. Ummatan Wasathan dalam zaman (az-Zama>n) 

Menurut Sayyid Quthb, di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, 

bahwasanya yang dimaksud ummatan wasathan pada aspek zaman. Yaitu, 

bahwasanya umat Islam merupakan umat yang lahir ketika terjadinya dua 

macam ekstremitas terhadap persoalan yang metafisik. Dalam hal ini Sayyid 

Quthb mengibaratkan seperti orang dewasa yang telah melewati masa 

kekanak-kanakan dan kemudian berpikir dengan akal yang sempurna. 

Dengan kesempurnaan akal tersebut, diharapkan untuk bersikap seimbang 
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dengan tidak menganggap segala bentuk thakayul yang tidak memiliki dasar 

serta tidak menggunakan akal dengan kendali hawa nafsu. 
156

 

Dalam masalah ketuhanan, umat Islam ialah umat yang memiliki 

sikap moderat di dalam memandang masalah ketuhan. Di antara kaum 

Yahudi yang secara ekstrim mensifati Tuhannya dengan sifat yang tidak 

layak serta sifat yang hanya dikhususkan kepada makhluk, dan kaum 

Nashrani yang mensifati makhluk dengan sifat-sifat yang dikhususkan 

kepada Tuhan. Oleh sebab itu mereka, menyamakan antara sifat yang ada 

pada makhluk dan Tuhannya. Sedangkan umat Islam mensifati Tuhannya 

dengan sifat yang sempurna, dan mensucikannya dengan segala 

kekurangannya.
157

  

Sedangkan dalam masalah kenabian, umat Islam juga merupakan 

umat yang moderat di dalam memandanginya. Yaitu diantara kaum Yahudi 

yang mensifat Nabi mereka dengan sifat-sifat yang hina serta menjijikkan, 

dan kaum Nashrani yang menjadikan Nabi mereka sebagai Tuhan, serta 

mensifati Nabi nya dengan sifat-sifat yang hanya khusus pada Tuhan. 

Sedangkan, Umat Islam memandang Nabi mereka dengan mengatakan 

bahwasanya Nabi merupakan utusan Allah SWT yang mulia, utama, 

terhindar dari sifat yang tercela dan jelek, serta menjadikan Nabi sebagai 

teladan yang wajib diteladani.
158

 

Kemudian Sayyid Quthb menutup penafsirannya terhadap QS Al-Baqarah 

[2] : 143 dengan menyatakan bahwasanya pada saat ini, umat Islam tidak lagi 

berada pada posisi wasathiyyah, dikarenakan umat Islam sudah tidak lagi 
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berpegang pada manhaj rabbani (Iman kepada Allah SWT) yang diwariskan oleh 

salafus shalih maupun ulama-ulama klasik. Sehingga pada saat ini muncul berbagai 

kerusakan dikarenakan umat Islam jauh dari konsep wasathiyyah itu sendiri. Oleh 

sebab itu, dengan kembali ke konsep wasathiyyah itulah yang dapat mencegah 

umat ini dari kerusakan serta kembali kepada kejayaan.
159

 

Sehingga, dari akhir penafsiran Sayyid Quthb di atas, kita dapat pahami 

bahwasanya umat Islam akan kembali berjaya serta mencapai kemajuan yaitu 

dengan kembali kepada aturan-aturan Allah SWT, hal ini Sayyid Quthb jelaskan 

ketika menafsirkan QS Ali Imran [3] : 110 dengan menyatakan bahwasanya 

barometer kebenaran dan keburukan dari hal-hal yang ma‟ruf dan munkar yaitu 

harus sesuai dengan kebenaran dan keburukan berdasarkan peraturan yang berasal 

dari Allah SWT. Lebih lanjut, Sayyid Quthb mengatakan bahwasanya QS Al-

Baqarah [2] : 143 sebagai ayat yang berkaitan dengan prinsip-prinsip wasathiyyah, 

sedangkan QS Ali Imran [3] : 110 sebagai ayat tentang tata cara mengajak untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip wasathiyyah. Dengan sikap tersebut umat 

Islam akan menjadi umat yang wasathiyyah serta khairu ummah
160

 sebagaimana 

dijelaskan dalam QS Ali Imran [3] : 110 :  

                           

                             161 

 

Artinya : Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 

(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah SWT. Seandainya Ahlul Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka. Diantara mereka ada yang beriman dan kebanyak mereka adalah 

orang-orang fasik. (QS Ali Imran [3] : 110). 
162
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Di dalam buku ma‟alim fi ath Thariq, Sayyid Quthb menegaskan, 

bahwasanya Iman kepada Allah SWT merupakan konsep yang melandasi segala 

aspek kehidupan umat Islam. Dengan demikian, kehidupan umat Islam tidak akan 

tegak tanpa adanya konsep Iman kepada Allah SWT, serta umat Islam tidak dapat 

dikatakan masyarakat yang islami tanpa adanya konsep Iman kepada Allah SWT. 

Serta tidak dapat dikatakan kehidupan yang islami apabila konsep yang digunakan 

selain konsep Iman kepada Allah SWT.
163

 

Menurut Sayyid Quthb ketika menafsirkan ayat di atas, ia mendefinisikan 

umat yang terbaik atau khairu ummah sebagai suatu pemberian kepada umat Islam 

dikarenakan sikap positif yang mereka tunjukkan yang ditandai dengan 

menjalankan prinsip khairu ummah berupa mengajak terhadap perkara yang 

ma‟ruf, mencegah terhadap perkara yang munkar, serta memiliki keimanan kepada 

Allah SWT.
164

  

Dari definisi tersebut, Sayyid Quthb kemudian mengemukakan tiga prinsip 

dari umat yang terbaik atau khairu ummah, yaitu sebagai berikut :  

1. Al-Ma‟ruf dan Al-Munkar  

Di dalam mendefinisikan al-Ma‟ruf, Sayyid Quthb menggunakan makna 

lughawi di dalam memaknainya, yaitu sebagai sesuatu yang dikenali, diketahui, 

diakui, serta sewajarnya. Sedangkan al-Munkar dimaknai sebaliknya, yaitu 

sesuatu yang tidak dikenali, tidak diketahui, tidak diakui, dan tidak sewajarnya, 

serta tidak diterima oleh akal dan hati nurani.
165
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Lebih lanjut ketika memaknai al-Ma‟ruf dan al-Munkar, Sayyid Quthb 

mendefinisikan al-Ma‟ruf sebagai kebenaran. Sementara al-Munkar dimaknai 

sebagai kedzaliman.
166

  

Kemudian pada buku Ma’a>lim fi> ath-Thari>q, Sayyid Quthb 

mendefinisikan al-Ma‟ruf sebagai suatu perbuatan yang dapat mendekatkan dari 

Allah SWT, sedangkan al-Munkar didefinisikan sebaliknya, sebagai suatu 

perbuatan yang dapat menjauhkan dari ajaran yang diperintahkan oleh Allah 

SWT.
167

 

Sayyid Quthb di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n juga menyatakan 

bahwasanya prinsip amar ma‟ruf nahi munkar tidak akan berjalan sebagaimana 

mestinya tanpa ada kekuasaan yang bertugas untuk menjalankan. Dalam arti 

prinsip amar ma‟ruf nahi munkar dapat dikatakan tidak akan berjalan secara 

maksimal tanpa adanya kekuasaan yang memerintahkannya.
168

 Hal ini juga 

senada dengan pandangannya di dalam bukunya ma’a >lim fi> ath-Thari>q yang 

menyatakan bahwasanya umat Islam tidak akan mampu menjalankan konsep 

amar ma‟ruf nahi munkar tanpa menjadi pemimpinan di tengah-tengah umat.
169

 

Lebih tegas, Sayyid Quthb mengatakan bahwasanya prinsip amar ma‟ruf 

nahi munkar hanya bisa dijalankan oleh umat Islam, karena umat Islam ialah 

umat yang memiliki syariat yang diatur oleh Allah SWT. Serta prinsip amar 

ma‟ruf nahi munkar yang membedakannya dengan umat Yahudi dan 

Nashrani.
170
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2. Beriman Kepada Allah SWT  

Menurut Sayyid Quthb, bahwasanya Iman kepada Allah SWT setidaknya 

memiliki empat makna,
171

 yaitu :  

a. Pertama, Iman kepada Allah SWT menjadi ciri khas dari masyarakat yang 

islami.  

b. Kedua, Iman kepada Allah SWT juga menjadi basis untuk mengembangkan 

masyarakat yang islami.  

c. Ketiga, Iman kepada Allah SWT juga menjadi karakateristik yang melekat 

pada manhaj yang islami.  

d. Keempat, Iman kepada Allah SWT juga menjadi ciri khas dari manhaj yang 

islami dalam aspek kemanusiaan. 

Kemudian Sayyid Quthb mengatakan bahwasanya ketentuan yang 

bersifat ilahi harus dijadikan ketentuan untuk menentukan mana yang ma‟ruf 

dan yang munkar. Oleh sebab asas amar ma‟ruf nahi munkar harus selalu 

disertai dengan Iman kepada Allah SWT, sehingga dapat menjadikan asas amar 

ma‟ruf nahi munkar sesuai dengan ketentuan yang bersifat ilahi maupun 

rabbani. 
172

 

Lebih lanjut, Sayyid Quthb menegaskan bahwasanya alasan di 

dahulukannya amar ma‟ruf nahi munkar daripada keimanan pada Allah SWT, 

dikarenakan prinsip tersebut merupakan prinsip yang hanya dimiliki oleh umat 

Nabi Muhammad SAW, sedangkan Iman kepada Allah SWT pada dasarnya 

dimiliki oleh setiap umat, walaupun sebagian dari mereka mengingkarinya.
173
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Dalam pandangan Sayyid Quthb, bahwasanya kehidupan yang islami 

harus dibangun di atas asas Iman kepada Allah SWT pada segala kondisi dan 

keadaan, sehingga dapat dipahami bahwasanya kehidupan yang tidak dibangun 

di atas asas Iman kepada Allah SWT tidak dapat dikatakan sebagai kehidupan 

yang islami/wasathan.
174

  

Iman kepada Allah SWT menurut Sayyid Quthb menjadi dasar dari 

pembentukan umat yang wasath/islami. Sehingga pembentukan ini tidak 

berdasarkan suku, warna kulit, ras, dan lain sebagainya. Dengan Iman kepada 

Allah SWT ini, umat Islam memiliki beberapa karakter dan ciri yang melekat 

pada umat Islam, yaitu bersifat terbuka. Dengan sifat terbuka ini, di dalamnya 

dapat bersatu berbagai macam bangsa, mulai dari Arab, Mesir, India, sampai 

Indonesia.
175

   

Kemudian basis terhadap Keimanan kepada Allah SWT menurut Sayyid 

Quthb dapat menjadi pembeda antara masyarakat yang islami dan masyarakat 

yang jahiliyah.
176

  

Sayyid Quthb mendefinisikan Iman kepada Allah SWT sebagai 

pengesaan terhadap Allah SWT dalam segala aspek, mulai dari aspek uluhiyyah, 

rububiyyah, kepemimpinan, kekuasaan, maupun kedaulatan. Pengesaan tersebut 

di laksanakan dalam ranah syariat dan realitas kehidupan. Lebih lanjut menurut 

Sayyid Quthb bahwasanya penegasan terhadap ketiadaan Tuhan selain Allah 

menjadi pembeda antara masyarakat yang Muslim dan Non-Muslim.
177
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Iman kepada Allah SWT bagi Sayyid Quthb merupakan fundamen yang 

sangat mendasar, dalam artian, bahwasanya tidak dapat dikatakan sebagai hamba 

Allah, apabila tidak memiliki Iman kepada Allah SWT.
178

  

Dengan demikian, Sayyid Quthb, mendefinisikan umat yang wasathiyyah 

sebagai umat yang memiliki keimanan kepada Allah SWT, apabila Iman tersebut 

sudah tidak ada pada diri mereka, maka mereka tidak dapat dikatakan lagi 

sebagai umat yang wasathiyyah.
179
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BAB IV 

ANALISIS PEMIKIRAN SAYYID QUTHB TENTANG WASATHIYYAH DALAM 

QS AL-BAQARAH [2] : 143 DAN QS ALI IMRAN [3] : 110 

                                     

                                 

                            
180

   

Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar 

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) 

yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam 

kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

sesuangguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia.
181

  

Sayyid Quthb mendefinisikan Islam wasathiyyah sebagai umat yang seimbang 

dalam segala aspek kehidupan, mulai dari aspek pandangan, keyakinan, pemikiran, 

perasaan, peraturan, keserasian hidup, tempat, sampai zaman.
182

  

Senada dengan pandangan tersebut, mufassir kenamaan, asal Mesir Wahbah Az-

Zuhaili juga mendefinisikan wasathiyyah sebagai umat yang seimbang, yaitu umat yang 

selalu bersikap seimbang dalam segala aspek, mulai dari menyeimbangkan antara 

kebutuhan spiritual dan material sampai menyeimbangkan antara kebutuhan jasmani dan 

rohani.
183

 

Mufassir lainnya, Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, juga 

mendefinisikannya sebagai umat yang selalu menyimbangkan antara kebutuhan spiritual 
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dan material. Dengan demikian, Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy memaknai 

wasathiyyah sebagai umat yang seimbang.
184

  

Kemudian, Mufassir kenamaan Indonesia, M. Quraish Shihab juga 

mendefinisikannya sebagai umat yang dapat menjadi saksi dan teladan, serta umat yang 

tidak condong ke kiri maupun kanan. Sehingga M. Quraish Shihab memaknai wasathiyyah 

sebagai umat yang seimbang. 
185

 

Sejalan dengan definisi di atas, Al-Qurthubi juga mendefinisikan umat Islam yang 

wasathiyyah sebagai umat yang seimbang, dalam arti umat yang tidak berlebihan dan 

melampaui batas, sebagaimana umat Nashrani yang berlebihan kepada para Nabi mereka 

serta umat Yahudi yang bersikap ekstrim terhadap Nabi yang diutus kepada mereka.
186

  

Sepandangan dengan beberapa mufassir di atas, mufassir klasik kenamaan, Ibnu 

Jarir Ath-Thabari, juga mendefinisikan islam wasathiyyah sebagai umat yang seimbang, 

dalam hal ini Ibnu Jarir Ath-Thabari mencontohkan umat Islam yaitu sebagai umat yang 

tidak melupakan aspek spiritual di satu sisi, serta tidak melupakan aspek material di sisi 

lain.
187

 

Lain hal nya dengan beberapa mufassir di atas, Ibnu Katsir justru mendefinisikan 

umat Islam yang wasathiyyah sebagai umat yang terbaik serta pilihan, dikarenakan umat 

ini memiliki syariat yang diatur oleh Allah SWT.
188

  

Dari beberapa definisi di atas, peneliti lebih menyetujui pandangan yang 

mengatakan bahwasanya Islam wasathiyyah didefinisikan sebagai umat yang seimbang, 

karena pemaknaan tersebut sangat sesuai dengan semangat zaman di era 

                                                             
184

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nuur, Jilid 1 (Semarang: PT Pustaka Rizki 

Putra, 2000), hlm. 225. 
185

M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 347. 
186

Imam Al-Qurthubi, Al Ja>mi’ Li> Ahka>m Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Hotib Fathurrahman, Jilid 2 

(Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), hlm. 360. 
187

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath Thabari, Tafsi>r Ja>mi’ Al-Baya>n An Ta’wi>l Ayi Al-Qur’a>n, 

terj. Ahsan Askan, Jilid 2 (Jakarta : Pustaka Azzam, 2009), hlm. 602. 
188

Ibnu Katsir, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Azhi>m, terj Abdul Ghoffar, dkk, Jilid 1 (Bogor : Pustaka Imam  

Asy-Syafi‟I, 2004), hlm. 290. 



60 
 

modern/kontemporer ini, yang ditandai dengan banyaknya kalangan bahkan kelompok 

yang melalukan hal-hal yang berlebihan.  

Dari definisi yang dikemukakan oleh Sayyid Quthb, bahwasanya terdapat enam 

karakteristik wasathiyyah, yaitu :  

1. Wasathiyyah pada aspek pandangan (at-tashawwur) dan keyakinan (al-I‟tiqad) 

Menurut Sayyid Quthb, bahwasanya yang dimaksud dengan wasathiyyah pada 

aspek pandangan dan keyakinan, yaitu bukan pada aspek aqidah, akan tetapi pada ranah 

ritual ibadah, sehingga memiliki makna, yaitu suatu sikap untuk tidak melupakan 

perkara yang spriritual dan material, serta antara perkara  jasmani dan rohani.
189

 

Muhammad az Zuhaili dalam hal ini menegaskan bahwasanya wasathiyyah dalam ranah 

ibadah antara umat Islam dan Umat Yahudi maupun Nashrani sangatlah berbeda, yang 

dimana kedua agama (Yahudi dan Nashrani) tersebut mengambil jalan ekstrim. Kaum 

Yahudi dalam ranah ibadah berangkat dari hal-hal yang bersifat kebendaan dan 

keduniawian. Sedangkan kaum Nashrani dalam ranah ibadah mengambil sikap 

kependetaan (rabbaniyyah) yang sama sekali tidak pernah diajarkan dari Nabi Isa as. 

Sehingga, Allah SWT mewajibkan umat Islam agar menjauhi dua macam ekstremitas 

tersebut, baik yang berasal dari agama Yahudi maupun Nashrani.
190

 

Sejalan dengan pandangan Sayyid Quthb, Hamka menegaskan bahwasanya 

apabila umat Islam ingin menjadi umat yang muttaqin dan muhsinin, maka umat Islam 

harus menyeimbangkan maupun menyatukan antara perkara yang spiritual maupun 

material.
191

  

Rektor Institut PTIQ Jakarta yang juga sekaligus Imam Besar Masjid Istiqlal, 

Nasaruddin Umar, menegaskan bahwasanya asas wasathiyyah merupakan asas yang 
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selalu menyimbangkan bahkan menyatukan di antara perkara rohaniah dan jasmaniah, 

perkara syariah dan hakikat, perkara fiqih dan tasawuf, duniawi dan ukhrawi, maupun 

hubungan vertikal (Allah) dan horizontal (sesama makhluk).
192

 

2. Wasathiyyah pada aspek Pemikiran (at-Tafkir) dan Perasaan (asy Syu‟ur) 

Sayyid Quthb mendefinisikan wasathiyyah pada aspek pemikiran dan perasaan, 

sebagai umat yang produktif, serta mengedepankan sikap objektif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan darimana pun datangnya.
193

  

Dalam hal ini, pakar tafsir asal Indonesia, M. Quraish Shihab, menegaskan 

bahwasanya Allah SWT melalui Al-Qur‟an menyatakan perintah terhadap manusia 

untuk selalu berpikir baik yang berkaitan dengan alam, tentang individu dan 

masyarakat, serta apapun yang terbentang di alam ini. Akan tetapi, ada sebagian wujud 

yang tidak dapat dipahami dengan akal manusia, maka digunakanlah ruh untuk 

menyadari wujud tersebut. Dengan demikian perintah berpikir maupun menjadi umat 

yang produktif merupakan perintah yang terdapat pada Al-Qur‟an. 
194

 

Sejalan dengan pandangan di atas, Muhammad Ismail, juga menyatakan 

bahwasanya perintah berpikir dalam Al-Qur‟an menggunakan bermacam-macam jenis 

kata yang dapat dipahami bahwasanya umat Islam di minta untuk berpikir serta menjadi 

umat yang produktif. Serta menurut Muhammad Ismail, bahwasanya di dalam berpikir 

tidak hanya menggunakan otak, akan tetapi harus selalu melibatkan hati.
195

  

 

 

                                                             
192

Nasaruddin Umar, Islam Nusantara (Jalan Panjang Moderasi Beragama Di Indonesia), (Jakarta : 

PT Elex Media Komputindo, 2019), hlm. 439. 
193

Sayyid Quthb, Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, Jilid 1 (Kairo : Da>r al-Syuru>q, 2009), hlm. 132. 
194

M. Quraish Shihab, Wasthiyyah (Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama), (Jakarta : Lentera 

Hati), hlm. 90.  
195

Muhammad Ismail, Konsep Berpikir dalam Al-Qur‟an dan Implikasinya dalam Pendidikan 

Akhlak, Jurnal Ta‟dib, Vol XIX, No. 2, November, hlm. 293.  



62 
 

3. Wasathiyyah pada aspek Peraturan (al-Tanzhim) dan Keserasian Hidup (at Tansiq) 

Menurut Sayyid Quthb di dalam tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, bahwasanya yang 

dimaksud dengan wasathiyyah pada aspek peraturan dan keserasian hidup menurut 

Sayyid pada tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a >n. Yaitu, menetapakan serta menegaskan 

bahwasanya peraturan yang diterima hanya peraturan yang berasal dari Allah SWT atau 

peraturan yang bersifat rabbani. Namun, dengan peraturan yang berasal dari ilahi 

tersebut, tidak berarti menghalangi ijtihad manusia. Justru, ijtihad tersebut berada di 

dalam bingkai-bingkai aturan yang ilahi ataupun rabbani.
196

 

Sejalan dengan pandangan Sayyid Quthb, M. Quraish Shihab menegaskan 

bahwasanya terdapat hukum-hukum yang bersifat pasti dan statis, tetapi di dalam 

menerapkannya dituntut untuk memenuhi syarat-syarat yang ada serta dengan 

mempertimbangkan keadaan sosial yang ada. Sebagai contoh hukum potong tangan 

bagi para pencuri, di dalam melaksanakan hukum potong tangan, tidak serta merta 

melakukan hukumannya tanpa mempertimbang yang harus dipertimbangkan, misalnya 

keadaan sosial yang ada, maupun jenis barang dicuri, dan lain sebagainya. Oleh sebab 

itu, dengan menjadikan hukum yang pasti sebagai pedoman, maka ijtihad manusia 

berada di dalam bingkai hukum yang pasti tersebut.
197

  

Lebih lanjut, menurut Wahbah az-Zuhaili, dengan memberikan contoh pada 

hukum dera yang telah ditetapkan oleh Islam juga disertai dengan syarat yang harus 

dipenuhi tanpa mencederai nilai-nilai kemanusiaan. Misalnya, hukuman bagi para 

pezina, tidak serta merta diterapkan hukum hudud, akan tetapi harus 

mempertimbangkan apakah ada empat orang saksi yang melihatnya secara pasti atau 

tidak, ataupun seandainya pelaku yang berzina tersebut mengakuinya, akan tetapi tetap 
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memberikan kesempatan bagi pelaku tersebut untuk mencari saksi supaya terbukti. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwasanya dengan menjadikan hukum yang qathi‟i 

sebagai dasar, maka akan menghasilkan ijtihad yang berada dalam bingkai syariat.
198

 

4. Wasathiyyah pada aspek Ikatan (al Irtibathat) dan Hubungan (al Alaqat) 

Sayyid Quthb, mendefinisikan wasathiyyah pada aspek Ikatan dan Hubungan, 

sebagai cara berakhlak yang dilakukan oleh seseorang di tengah kehidupan masyarakat, 

dalam arti kebebasan yang diberikan tidak mengambil hak-hak kebebasan orang.
199

 

Lain halnya dengan Sayyid Quthb, M. Quraish Shihab mendefinisikan 

wasathiyyah pada aspek Ikatan dan Hubungan, sebagai satu ikatan umat yang hidup 

dengan didasari akidah dan syariat yang sama. Umat yang dimaksud ialah umat yang 

kebutuhan nya secara pribadi maupun komunal tidak dipertentangkan. Serta kebutuhan 

individu tidak mengabaikan kebutuhan masyarakat, maupun sebaliknya. Kebutuhan 

masyarakat tidak mengabaikan kebutuhan individu.
200

  

Lebih lanjut, menurut Nasaruddin Umar bahwasanya agama Islam menetapkan 

kebebasan bagi setiap orang sesuai dengan kadar tuntuan dari agama dan 

kepercayaannya, yang disertai dengan menghormati agama maupun kepercayaan orang 

lain. Hal ini telah terjadi ketika zaman Rasullah SAW di Madinah, semua penduduk dari 

berbagai macam ras dan agama bersepakat untuk menjaga kota Madinah dari serangan 

di bawah aturan yang dikenal dengan Piagam Madinah.
201
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5. Wasathiyyah pada apsek Tempat (al Makan) 

Sayyid Quthb mendefinisikan wasathiyyah pada aspek tempat dengan 

menyatakan bahwasanya umat Islam merupakan umat yang lahir di kota yang berada 

ditengah-tengah yaitu di kota Mekah. Kemudian umat ini menyebar ke segala penjuru 

dunia untuk menjadi perhatian manusia, serta menjadi saksi bagi mereka.
202

   

Pandangan di atas sejalan dengan pamdangan Nazwar Syamsu, yang 

menyatakan bahwasanya beberapa ahli dengan berlandaskan pada nash-nash yang ada 

maupun penelitian ilmiah mengatakan bahwasanya kota Mekkah merupakan kota yang 

berada ditengah-tengah. Hal ini terbukti ketika kita melihat peta dunia, kota Mekkah 

dikelilingi oleh daratan yang ada di sekitarnya.
203

 

Sejalan dengan pandangan Sayyid Quthb, An-Nadwi, juga menyatakan 

bahwasanya Islam pertama kali muncul di Kota Mekkah, hal ini dibuktikan dengan 

lahirnya Nabi Muhammad di Kota Mekkah, dan dakwah beliau pertama kali dilakukan 

di Kota Mekkah.
204

 

6. Wasathiyyah pada aspek Zaman (al Zaman) 

Sayyid Quthb mendefinisikan wasathiyyah pada aspek zaman dengan 

menyatakan bahwasanya umat Islam merupakan umat yang lahir di antara dua macam 

ekstremitas, yaitu di antara agama Yahudi dan Nasrani, Sayyid Quthb mengibaratkan 

umat Islam sebagai umat yang telah melewati masa kekanak-kanakan, sehingga tidak 

mempercayai takhayul yang tidak memiliki dasar, maupun pemikiran yang dikendalikan 

oleh hawa nafsu.
205
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Dalam hal ketuhanan, Islam berada di antara agama Yahudi yang mensifati 

Tuhan mereka dengan sifat yang tidak layak, serta sifat yang hanya terdapat pada 

makhluk dan agama Nashrani yang mensifati makhluk dengan sifat-sifat yang 

dikhususkan bagi Tuhan. Sedangkan agama Islam mengesakan Allah secara hakiki, 

yang ditandai dengan mensifati Allah dengan sifat yang sempurna, serta mensucikan-

Nya dari segala kekuarangan.
206

 

Dalam hal kenabian ash Shalabi merinci sikap kaum Yahudi terhadap para nabi 

mereka yaitu sebagai berikut :
207

  

a. Kaum Yahudi merupakan kaum yang tidak mengimani secara keseluruhan Nabi-nabi 

yang ada dengan cara membeda-bedakan di antara Nabi-nabi tersebut.  

b. Kaum Yahudi ialah kaum yang menghina dan mengejek Nabi-nabi utusan Allah 

SWT.  

c. Kaum Yahudi ialah kaum yang menuduh para Nabi telah melakukan dosa besar.  

Sementara sikap kaum Nashrani terhadap Nabi mereka yaitu sebagai berikut :
208

 

a. Kaum Nashrani merupakan kaum yang tidak mengimani secara keseluruhan Nabi-

nabi yang ada dengan cara membeda-bedakan di antara Nabi-nabi tersebut.  

b. Bagi Kaum Nashrani, Nabi Isa dijadikan sebagai tuhan dan anak tuhan yang wajib 

disembah 

c. Kaum Nashrani merupakan kaum yang paling sering berkhianat.  
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Sedangkan sikap umat Islam terhadap Nabi mereka yaitu sebagai berikut :
209

  

a. Mengimani seluruh Nabi utusan Allah SWT merupakan sikap yang diambil oleh 

umat Islam 

b. Umat Islam merupakan umat yang mensucikan Nabi mereka dari tuduhan dosa 

besar.  

c. Umat Islam ialah umat yang tidak memuji Nabi mereka secara berlebihan, sampai-

sampai menjadikan Nabi sebagai Tuhan. Akan tetapi umat Islam merupakan umat 

yang memuji Nabi mereka sebagaimana mestinya.  

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwasanya Sayyid Quthb menutup 

penafsirannya terhadap QS Al-Baqarah [2] : 143 berupa penegasan bahwasanya umat 

Islam saat ini jauh dari konsep wasathiyyah sehingga mengalami kerusakan dan 

kehancuran, untuk meraih kejayaan maka umat Islam harus kembali kepada konsep 

wasathiyyah berbasis keimanan kepada Allah SWT, karena tidak dapat dikatakan 

wasathiyyah apabila tidak beriman kepada Allah SWT. Dengan demikian, menurut Sayyid 

Quthb QS Ali Imran [3] : 110 menjadi ayat tentang tata cara untuk mengimplementasikan 

konsep wasathiyyah yang ada pada QS Al-Baqarah [2] : 143.
210

 Senada dengan pandangan 

tersebut, M. Qurasih Shihab juga menyatakan bahwasanya QS Ali Imran [3] : 110 

merupakan ayat yang sangat jelas untuk menafsirkan QS Al-Baqarah [2] : 143 yang 

menjelaskan terkait Islam wasathiyyah.
211

 Hal ini juga sejalan terhadap pandangan Ibnu 

Katsir yang  mengatakan bahwasanya QS Ali Imran [3] : 110 menjadi penguat dari konsep 

wasathiyyah dari QS Al-Baqarah [2] : 143.
212

 Dengan demikian, dengan menjalankan 

konsep yang ada pada QS Al-Baqarah [2] : 143 dan QS Ali Imran [3] : 110, maka umat 
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Islam dapat menjadi umat yang wasathiyyah sekaligus sebagai khairu ummah (umat yang 

terbaik).  

Ali Muhammad ash Shalabi melalui bukunya wasathiyatul fi>l qur’a >n merumuskan 

tiga syarat khairu ummah yaitu beriman kepada Allah SWT, memerintahkan kepada 

perkara yang ma‟ruf, dan mencegah kepada perkara yang munkar. Dari syarat tersebut, ash 

Shalabi merincikannya lagi menjadi Sembilan alasan umat Islam dijadikan sebagai khairu 

ummah, yaitu :
213

 

1. Iman terhadap Allah SWT 

2. Umat Islam ialah umat yang istiqhamah dalam menyeru kepada perkara yang ma‟ruf 

dan mencegah dari perkara yang munkar.  

3. Umat Islam ialah memberikan manfaat kepada sesama yang paling banyak.  

4. Umat Islam merupakan umat yang paling sering menyambut seruan Nabi.  

5. Umat Islam yaitu umat yang tidak mungkin untuk bersepakat dalam kesesatan.  

6. Al-Qur‟an ialah kitab terbaik dari kitab-kitab agama samawi yang diberikan kepada 

umat Islam .  

7. Rasullah SAW ialah contoh teladan bagi umat Islam. 

8. Umat Islam merupakan umat yang terakhir, sehingga umat ini didahulukan dalam 

perkara hari hasry, hisab, serta memasuki surga.  

9. Umat Islam ialah umat yang paling banyak menghuni surga.  

Dengan demikian, menurut ash-Shalabi, khairu ummah akan menjadi ciri khas dari 

umat Islam, selama umat Islam secara istiqhamah menjalankan tiga syarat serta rincian 

dari khairu ummah tersebut. Allah SWT menjadikan umat Islam sebagai khairu ummah 

bukan dikarenakan kecintaannya terhadap umat ini, akan tetapi dikarenakan sikap positif 
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umat Islam yang selalu dijalankan dan dilaksanakan dalam segala aspek kehidupan.
214

 

Tentu hal ini senada dengan pandangan Sayyid Quthb ketika mendefinisikan khairu 

ummah.
215

 

Berangkat dari konsep khairu ummah yang ada pada QS Ali Imran [3] : 110 

tersebut, terdapat tiga prinsip khairu ummah yaitu sebagai berikut :  

1. Amr Ma‟ruf dan Nahi Munkar  

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwasanya Sayyid Quthb 

mendefinisikan al-Ma‟ruf sebagai suatu yang dikenali, diakui, dan sewajarnya. 

Sedangkan al-Munkar sebagai sesuatu yang yang tidak diketahui, dikenali, dan 

ditolak oleh hati nurani.
216

 Sedangkan di dalam tafsir Al-Azhar, Hamka 

mendefinisikan al ma‟ruf sebagai suatu kebaikan yang disetujui dan diterima oleh 

masyarakat setempat, sedangkan al-munkar dimaknai sebaliknya, sebagai 

keburukan yang ditolak oleh masyarakat.
217

  

Sependapat dengan Hamka, mufassir kontemporer kenamaan asal 

Indonesia, M. Quraish Shihab memaknai al-ma‟ruf sebagai kebaikan yang diakui 

oleh masyarakat setempat, sedangkan al-munkar dimaknai sebaliknya, yaitu 

sebagai keburukan yang ditolak oleh masyarakat setempat.
218

  

Lain halnya dengan dua mufassir di atas, mufassir yang juga berasal dari 

Indonedia, Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, justru mendefinisikan al-

ma‟ruf sebagai suatu kebaikan yang didasarkan atas akal dan syara‟, sedangkan 

al-munkar sebagai keburukan yang didasarkan oleh akal dan syara‟.
219
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Ada juga beberapa cendikiawan dari kalangan ulama yang mendefinisikan 

al-ma‟ruf sebagai kebaikan yang terdapat pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 

sedangkan al-munkar sebagai keburukan yang terdapat pada  Al-Qur‟an dan As-

Sunnah.
220

  

Amar ma‟ruf nahi munkar merupakan konsep yang paling banyak  dibahas 

pada Al-Qur‟an, serta sebagian mufassir menafsirkannya berupa memerintahkan 

kepada perkara yang ma‟ruf  dan mencegah kepada perkara yang munkar, padahal 

apabila dimaknai secara lughawi kata bil ma‟ruf  memiliki makna cara yang baik. 

Sehingga amar ma‟ruf nahi munkar memiliki makna menyeru terhadap perkara 

kebaikan dan mencegah terhadap perkara kemungkaran.
221

  

Lebih lanjut Al-Maraghi memberikan definisi al-ma‟ruf sebagai agama 

yang haq, iman, tauhid, dan kenabian. Sedangkan al-munkar dimaknai sebagai 

kafir terhadap Allah.
222

 

Dalam pandangan peneliti bahwasanya dari beberapa definisi al-ma‟ruf dan 

al-munkar di atas, sudah selayaknya dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat 

duniawi. Sehingga makna al-ma‟ruf menjadi segala kebaikan yang dapat 

mendatangkan kemashalatan, sedangkan al-munkar sebagai keburukan yang 

mendatang kemudharatan, seperti korupsi, merampok, mencuri, dan lain 

sebagainya.  
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2. Iman kepada Allah  

Dalam pandangan Sayyid Quthb, bahwasanya alasan didahulukannaya amar 

ma‟ruf nahi munkar daripada keimanan terhadap Allah SWT yaitu menjadikan 

aturan-aturan yang berasal dari Allah SWT sebagai barometer kebenaran maupun 

kebaikan yang terdapat pada al-ma‟ruf dan al-munkar. Lebih lanjut Sayyid Quthb 

mengatakan bahwasanya prinsip amar ma‟ruf nahi munkar ialah prinsip yang 

hanya dimiliki oleh umat Nabi Muhammad SAW, sedangkan Iman kepada Allah 

SWT pada dasarnya dimiliki oleh semua umat manusia, walaupun sebagai besar 

dari mereka mengingkarinya.
223

 Sependapat dengan Sayyid Quthb, Fakhruddin Ar-

Razi berpendapat bahwasanya beriman kepada Allah SWT sudah dimiliki oleh 

umat sebelum umat Nabi Muhammad walaupun sebagian besar dari mereka 

mengingkarinya. Sedangkan prinsip amar ma‟ruf nahi munkar hanya dimiliki oleh 

umat Nabi Muhammad SAW.
224

 

Lain halnya dengan Sayyid Quthb, Imam Al-Maraghi di dalam tafsirnya, 

mengemukakan alasan di dahulukannya amar ma‟ruf nahi munkar daripada Iman 

kepada Allah SWT dengan menyatakan bahwasanya sudah menjadi kebiasaan 

bahwa pintu selalu berada di paling depan segala sesuatu.
225

 

Kemudian Imam Baidhawi berpandangan bahwasanya di dalam melakukan 

amar ma‟ruf nahi munkar harus disertai dengan Iman kepada Allah SWT, karena 

ada beberapa kalangan yang melakukan amar ma‟ruf nahi munkar tidak 

didasarkan pada Iman kepada Allah SWT, akan tetapi dikarenakan perintah 

atasan, profesi, maupun yang lainnya. 
226
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Dari beberapa alasan di atas, peneliti lebih menyetujui pandangan dari 

Imam Baidhawi yang menyatakan bahwasanya alasan didahulukannya amar 

ma‟ruf nahi munkar daripada Iman kepada Allah SWT, yaitu di dalam 

menjalankan prinsip tersebut harus disertai dengan keimanan terhadap Allah 

SWT, karena ada beberapa kelompok atau orang yang menjalankannya tidak 

dilandasi dengan keimanan kepada Allah SWT, misalnya dikarenakan takut 

kepada atasan dan lain sebagainya.  

Bekal Iman kepada Allah SWT merupakan bekal yang harus di miliki oleh 

setiap Muslim, karena tanpa bekal ini, seseorang tidak dapat dikatakan sebagai 

orang Muslim. Dengan bekal keimanan kepada Allah SWT tersebut, umat Islam 

memilah dan memilih antara perkara yang benar dan salah.
227

 Pendapat ini tentu 

senada dengan pandangan Sayyid Quthb yang menyatakan bahwasanya ketentuan 

yang berasal dari Allah SWT, yang dijadikan sebagai barometer untuk 

menentukan antara yang ma‟ruf dan yang munkar.
228

  

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya tiga prinsip khairu 

ummah tersebut ialah prinsip yang bersifat satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, dalam artian antara amar ma‟ruf, nahi munkar, dan keimanan 

terhadap Allah SWT harus dijalankan secara bersama untuk menjadi khairu 

ummah serta umat yang wasathiyyah. 

 

 

 

  

                                                             
227

Takdir Ali Mukti, Membangun Moralitas Bangsa (Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan Subyektif-

Normatif ke Obyektif-Empiris), (Yogjakarta : Mitra Pustaka, 2000), hlm. 201.  
228

Sayyid Quthb, Tafsi>r Fi> Zhila>l Al-Qur’a>n, Jilid 2 (Beirut : Da>r al-Syuru>q, 1986), hlm. 129. 

 



72 
 

BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, peneliti akan menyimpulkan beberapa hal, 

diantaranya :   

1. Dalam Al-Qur’a >n term wasathiyyah terdiri dari tiga bentuk yaitu wustha, ausath, 

dan wasathan, serta disebutkan sebanyak empat kali yang terbagi dalam tiga 

surah yaitu dalam QS Al-Baqarah [2] : 238, QS Al-Ma>idah [5] : 89, QS Al-

Qalam [68] : 28, serta QS Al-Baqarah [2] : 143. QS Al-Baqarah [2] : 238 

termasuk ayat madaniyyah dan kata wustha pada ayat ini mengandung makna 

“shalat asar”. Kemudian QS Al-Maidah [5] : 89 juga termasuk ayat madaniyyah 

serta kata ausath dalam ayat tersebut mengandung arti “makanan yang 

sederhana”. Sedangkan QS Al-Qalam [68] : 28 termasuk ayat makkiyah dan kata 

ausathuhum dimaknai “sebagai orang-orang yang terbaik”. Adapun kata 

ummatan wasathan pada QS Al-Baqarah [2] : 143 yang termasuk ayat 

madaniyyah mengandung makna sebagai “umat yang adil dan seimbang”.  

2. Sayyid Quthb menafsirkan ummatan wasathan dalam QS Al-Baqarah [2] : 143 

sebagai umat yang seimbang dalam segala aspek kehidupan. Berangkat dari 

definisi tersebut, ia mengemukakan enam karakteristik ummatan wasathan, yaitu 

ummatan wasathan dalam pandangan (at-Tashawwur) dan keyakinan (al-

I’tiqa>d), ummatan wasathan dalam pemikiran (at-Tafki>r) dan perasaan (asy-

Syu‟ur), ummatan wasathan dalam peraturan (at-Tanzhi>m) dan keserasian hidup 

(at-Tansi>q), ummatan wasathan dalam ikatan (al-Irtiba>that) dan hubungan (al-

„Alaqat), ummatan wasathan dalam tempat (al-Maka>n), serta ummatan 
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wasathan dalam zaman (Az-Zama>n). Kemudian ia menegaskan bahwasanya 

umat Islam sudah jauh dari konsep wasathiyyah, sehingga umat Islam 

mengalami kerusakan bahkan kehancuran, untuk kembali meraih kejayaan, 

maka umat Islam harus kembali kepada konsep wasathiyyah yang berbasis ilahi, 

karena tidak dikatakan wasathiyyah apabila tidak memiliki keimanan kepada 

Allah SWT. Sedangkan dalam QS Ali Imran [3] : 110, ia mengemukakan tiga 

syarat untuk menjadi khairu ummah yaitu memerintahkan kepada yang ma‟ruf, 

mencegah kepada yang munkar, serta beriman kepada Allah SWT. Dengan 

demikian, menurut Sayyid Quthb, QS Ali Imran [3] : 110 sebagai penguat 

terhadap prinsip wasathiyyah pada QS Al-Baqarah [2] : 143.    

B. SARAN 

Dari hasil kajian ini penulis berharap dapat memberikan gambaran tentang 

konsep Islam wasathiyyah sebagai umat terbaik, sehingga dari konsep-konsep 

tersebut dapat menjadikan cara pandang di dalam beragama sehingga mendapat 

predikat sebagai umat Islam yang wasathiyyyah dan khairu ummah.  
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